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BAB 1
PENDAHULUAN

1, Pandangan Umum

Dengan melihat pembangunan perekonomian yang se
dang berlangsung terus menerus, perusahaan kotak karten
diharapkan skan mengalami masa depan yang cukup cerah.
Hal ini disebabkan karena perusahaan-perusahaan industri
lainnya sangat membutuhkan produk dari perusehaan kotek
karton, yaitu berupa kotak yang terbuat dari karton de-
ngan spesifikasi tertentu, yang nantinya sebagai  bsashan
pembungkus bagi produk perusshaan industri tersebut.

Beberapa faktor yang menyebabkan perusahaan indus
tri pada umumnya memanfaatkan produk dari perusahaan ko
tak karton secara umum antara lain

a. Untuk mengamankan produknya dari kerusakan, teru-
tama pada saat pengiriman ke pasar untuk dijual,
diperlukan suatu alat pembungkus yang harus cukup
memadai baik ditinjau dari fungsi  pengamanannya
itu sendiri meupun dari segl keindahan alat peme
bungkus.

b, Dari pertimbangan ekonomis, dirasakan lebih meng-
untungkan untuk membeli alat pembungkus daripada
membuat sendiri.

Pertimbangan tersebut berdasarkan kenyataan bahwa
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untuk membuat alat pembungkus yang cukup memadai

membutuhkan mesin-mesin tertentu di samping ter-

Bedianya tenaga‘trampil yang diperlukan untuk

itu, sementara aktivitas pembuatan alat pembung-

kus merupakan sebagian kecil dari aktivitas pro-
duksi perusshaan secara keseluruhan,

ce Kotak karton sebagai pembungkus lebih murah di-
bandingkan dengan pembungkus yang terbuat  dari
bahan lain, namun tidak mengurangi faktor fungsi
nyae

Untuk ikut berperanserta di dalam pembangunan
perskonomian itulah, tampil peranan industri pembuatan
kotak karton melalui penyediaan kebutuhan bahan atau
alat pembungkus,

Memandang akan arti pentingnya kelangsungan hi-
dup industri kotak karton, dapatlah dinyatakan di sini
bahwa untuk meningkatkan hasil perusahaan, selain de-
ngan cara menaikkan harga jual produksinya, dapat pula
ditempuh kebi jaksanaan yang mengarah pada peningkatan
produktivitas serta efisiensi perusahaan dengsn adanya
prosedur pembebanan biaya yang memadai.

Informasi-informasi biaya ini sangat banyak jum=—
lahnya dan tidak banyak berguna jika disajikan begitu

saja.
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Informasi tersebut harus diolah dan dianalisa agar da-
pat membanyu management untuk mendapat informasi  yang
dibutuhkan, Di dalam menjalankan tugas atau fungsinya
management membutuhkan beberapa analisa kuantitatif
yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputus-
an dalam bidang perencanaan dan pengawasan, karena kepu
tusan-keputusan yang didasarkan pada analisa kuantita =
tif lebih berdasar kuat daripada keputusan yang sekadar
pada perasaan semata-mata.

Supa¥ya kontinuitas perusahaan dapat berjalan de-
ngan lancar, maka sangatlah perlu harga pokok produksi
itu dihitung untuk selanjutnya diadministrasikan dengan
tertib, dalam arti harga pembelian bahan baku dalam fak
tur dapat dijamin kebenarannya. Penghitungan harga po-
kok produksi dalam suatu perusahaan industri dimulai se
jak bahan baku diambil kemudian diolah sampai  menjadi
barang jadi.

Untuk memproduksi suatu barang tertentu, harga pokok
ptoduksi merupakan suatu hal yang harus diperhatikan de
ngan geksama, hal ini dikarenakan untuk mencegah terja-
dinya salah penghitungan dalam memproduksi barang yang
mungkin dapat mengakibatkan kerugian bagi perusshaan

apabila penghitungan harga pokok produksinya adalah le=-

bih kecil daripada harga pokok produksi yang sebenarnya
dikeluarkan.
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Penghitungan harga pokok produksi harus dilakukan secara

rutin mengingat harga bahan baku yang sering berubah.

2. Penjelasan Judul
Skripsi ini dengan judul : “PENGARUH DARI PROSE -

DUR PEMBEBANAN BIAYA PRODUKSI TERHADAP KETEPATAN PENENTU
AN HARGA POKOK PRODUKSI PADA PERUSAHAAN KOTAK KARTON "X"
DI GRESIK".

Judul tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut @

Pengaruh, secara umum dimaksudkan sebagai terben-
tuknya sesuatu sebagai akibat timbulnya sesuatu hal.
Dalam hal ini adalah prosedur pembebanan produksi  yang
akan menimbulkan sesuatu.

Prosedur, seperti batasan yang diberikan oleh Ce-
cil Gillespie, yaitu 3 "A procedure ... is a sequence of
clerical operation, usually involving several people in
one or more departments, established to ensure unifonn
handling of a recurring transaction of the business".1
Yang berarti suatu urutan pekerjaan pencatatan, biasanya
melibatkan bebsrapa orang dalam satu bagian atau lebih ,

disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam ter

1Cecil Gillespie, Accountiﬁﬁ gxstems, Procedures
and Methods, Prentice Hall Inc,, ewoo CIifTs, New
York, Third Edition, 1971, halaman 2,
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hadap transaksi-transaksi perusahaan yang sering terja-
di.

Unsur biaya di dalam perusghaan, baik itu yang
berupa biaya produksi, biaya umum dan administrasi mau-
pun biaya penjualan mempunyai arti yang penting. Karena
jika biaya;biaya tersebut di jumlahkan dan dihadapkan de
ngan pendapatan perusahaan, akan dapat mencerminkan ke-
berhasilan atau kegagalan misi dari perusahaan.

Biaya produksi sebagal unsur pertama dari biaya-
biaya dalam perusahasn industri, adalsh merupakan pen =
jumlahan dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja lang
sung serta biays produksi tidek langsung. Oleh  karena
itu, agar perusahaan berhasil serta memperoleh kemajuan
kemajuan, maka prosedur-prosedur untuk membebankan bia-
ya produksi kepada hasil produksi harus diusahakan de-
ngan baik dan memadsai.

Dengan demikian, kebutuhan pimpinan aken data biaya un-
tuk penetapan harga pokok produksi dan tujuan pengenda-
lian biaya dapat terpenuhi,

Perusahaan kotak karton "X" di Gresik adalah se-
buah perusahaan yang menjadi obyek penyusunan skripsi.

Dengan penjelasan tersebut di atas, maka maksud
judul skripsi ini adalah suatu pembahasan mengenai pro-
sedur pembebanan biaya produksi pada Perusahaan Kotak

Karton "X" di Gresik dibandingken dengan prosedur peme
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bebanan biaya produksi yang seharusnya menurut teori un
tuk selanjutnya dilihat pengaruhnya, bila ada penyim -
pangan-penyimpangan dari teori, terhadap ketepatan pe -

nentuan harga pokok produksi.

3. Alasan Pemilihan Judul

Mengingat semakin banyaknya persaingan antar pe-
rusahaan yang memproduksi kotak karton pada saat ini
serta kemungkinan perluasan usaha di masa yang akan da-
tang, maka dirasa perlu adanya penghitungsn harga pokok
produksi secara cepat dan tepat, agar management dapat
mengambil keputusan secara tepat pula, Di samping itu
untuk mendalami dan mengetahul lebih jauh bagaimana pro
ses produksi dan pengolahannya untuk nantinya dapat di-
sajikan pada penghitungan harga pokok dengan tepat yang
Juga meliputi usaha-usaha pencegahan terhadap kemungkin
an terjadinya kerugian perusahaan karena kesalahan da-
lam pengambilan keputusan, serta kemungkinan adanya bia
ya=biaya yang belum diperhitungkan dalam penentuan har-
ga pokok sedangkan biaya tersebut seharusnya merupakan
komponen harga pokok.

Untuk dan oleh karena pertimbangan tersebut di
atas, maka judul skripsi ini disajikan,
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4., Tujuan Penyusunan

Tujuan penyusunan skripsi yaitu agar perusahaan
dapat menggunakan sebagai bahan petunjuk, baghimana ke-
kurangan dan kelemahan yang terjadi dalam penghitungan
harga pokok produksinya yang sedang dijalankan.

Dari pengawasan administrasi, perusgahaan akan
mendapatkan harga pokok yang seharusnya dan sebenarnya
pada akhir suatu periode yang dipertanggungjawabkan pa-
da neraca perusahaan, selain itu juga sebagai data peng
awasan transaksi yang ada selama periode yang bersang -
kutan,

Dari pengawasan phisik, akan bermanfaat bagi pe~-
rusahaan untuk mengetahui kebenaran antara pencatatan
phisik barang secara kualitasnya maupun kuantitasnya,

Dari teknik pengamanan, penghitungan harga pokok
secara tepat dan teratur akan memudahkan management da-
lam pengambilan keputusan.

Di samping untuk kepentingan perusahaan, skripsi
ini nantinya diharapkan dapat merupakan sedikit sumbang
an dalam ilmu pengetahuan yang berguna bagi para pemba=—
ca umumnya,

5. Sistematika Skripsi

Sistematika skripsi disusun sebagai berikut :
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Bab I. Pendahuluan,

Dalam bab ini dibahas gambaran umum skripsi
yang meliputi s
1, Pandangan umum.
2. Penjelasan judul,
3+ Alasan pemilihan judul.
4, Tujuan Penyusunan,
5¢ Sistematika Skripsi.
6 Metodologi s

6.1, Permasalahan.

6.2, Hipotesa kerja,

6¢3. Scope anslisa.

6¢4. Prosedur pengumpulan dan pengolahan da

ta.
Bab II. Pembahasan Secara Teoritis Prosedur pembebanan

Biaya Produksi,
Bab ini menerangkan segl teoritis berdasarkan
literatur yang berhubungan dengan  pengertian
tentang metode pengumpulan biaya produksi, pe-
nentuan harga pokok produksi dan tujuannya ser
ta prosedur pembebanan biaya produksi, Masing—
masing diuraikan dalam sub bab yang berurutan,
Pada uraian-uraian tersebut skan disajikan gam
baran bahwa berdasarkan sifat pengolahan pro-

duknya terdapat dua jenis metode pengumpulan
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biaya produksi, Diuraikan pula pentingnya penen
tuan harga pokok produksi bafi perusahaan, khu-
susnya perusghaan yang berproduksi berdasarkan
pesanan khusus dari konsumen,yang menentukan be
sarnya harga pokok produksinya, pada awal mau -
pun akhir produksi suatu pesanan.
Semuanya akan berhasil dengan baik jika ditun-
jang dengan prosedur pembebanan biaya produksi
yang layake

Bab III, Prosedur Pembebanan Biaya Produksi Pada Peruda-
haan Kotak Karton "X" Di Gresik,
Bagian ini akan membahas mengenai gambaran umum
perusahaan, proses produksi serta tinjauan prak
tis dari prosedur pembebanan biaya produksi pa-
da perusahaan,
Gambaran umum perusahaan akan mencoba menjelas-—
kan sejarah berdirinya perusahaan, produk yang
dihasilkan, bahan yang dipergunakan serta btruk
tur organisasi perusahaan. Termasuk pula di da-
lamnya, proses produksi dari perusahaan yang
mehjadi obyek penelitian,

Bab 1V, Kesimpulan dan Saran.
Dari semua uraian yang didasarkan pada kenyata-
an yang ada pada perusahaan yang menjadi obyek

penelitian tersebut pada akhirnya dapat ditarik
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suatu kesimpulan, untuk selanjutnya dicoba me-
nyampaikan beberapa saran dengan bertitik tolak
pada isi skripsi ini secara keseluruhan yang di

tujukan kearah perbaikan,

6. lletodologi

6.1. Permasalahan,

Data biaya, terutama biaya produksi sebagai ha-

sil dari prosedur pembebanan biaya produksi,belum mame

Pu membantu pimpinan perusahaan untuk dapat mengetahui
masalah penentuan harga pokok produksi setiap produk se
cara teliti dan penilaian efisiensi biaya. Hal ini dise
babkan karena perusahaan tidak melakukan  penghitungan
harga pokok produksi per produk melainkan hanya  dalam
bentuk pencatatan dalam jumlah dan nilainya saja dari
masing-masing unsur biaya. Sedangkan sebenarnya perusa-
haan yang produksinya berdasarken pada pesanan dari kon
sumen, diperlukan lebih dari sekadar pencatatan dalam
jumlah dan nilainya, akan tetapi juga diperlukan suatu
pengidentifikasian masing-masing unsur biaya produksi
kepada setiap produknya.

Dengan kondisi yang demikian, akan ditemui kesu-
litan untuk mengetahui laba atau rugi untuk setiap pro-
duk pesanan maupun seluruh hasil produk pesanan yang te

lah selesai selama suatu periode,

SKRIPSI PENGARUH DARI PROSEDUR PEMBEBANAN BAMBANG WIDJANARKO
BIAYA PRODUKSI TERHADAP ...



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

11

6.2. Hipotesa kerja.

Dari permasalahan tersebut di atas, dapatlah di-
tarik hipotesa bahwa penghitungan harga pokok produksi
yang dihitung dan diadministrasikan secara tepat dan me
madai merupakan alat pengawasan secara tertulis dalam
pengambilen keputusan oleh pimpinan perusahaan, sehing-
ga dengan demikian akan dapat diketahui laba atau rugi
setiap produk pesanan, yang nantinya dapat pula untuk
digunakan sebagai ¢

a. Evaluasi hasil operasi perusahaan,
b. Dasar untuk melakukan pengawasan dan pengendali-
an biaya setiap produk pesanan.
c. Pertimbangan dalam menetapkan harga jual.
6.3, Scope analisa,

Dalam skripsi ini, pembahasan akan dibatasi pada
hasil peninjauan atas perusahaan kotak karton "“X" dai
Gresik, Peninjauan yang dilakukan meliputi

a. Aktivitas perusahaan yang menyangkut biaya pro -

duksi, yang dibagi menjadi tiga elemen, yaitu s

- Biaya penggunaan bahan baku.

- Upah (tenaga kerja) langsung,

- Biaya overhead pgbrik,

Mengingat bahwa biaya merupakan rahasia perusaha

an, maka pembahasan hanya bersifat kualitatif

tanpa mengadakan test check terhadap data biaya.
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b, Aktivitas lainnya, sepanjang masih terdapat sang
kut pautnya dengan masalah prosedur  pembebanan
biaya produksi, _
6.4. Presedur pengumpulan dan pengoléhan data.

Penyusunan skripsi didasarkan pada hasil pengum-
pulan dan pengolahan data yang telah dilakukan sebagai
berikut @

a. Survey pendahuluan, yang dilakukan dengan maksud
untuk mengetahui semua permasalahan yang ada dan
akan dibahas di dalam skripsi kni.

b, Survey kepustakaan, dilakukan untuk mendapatkan
bahan literatur yang diperlukan dan mempunyai hu
bungan dengan masalah yang dibshas, sebagai ba-
han bacaan untuk menyelesaikan penulisan skripsi
ini,

¢. Pengumpulan data, yang dilaksanakan dengan menga
dakan pengamatan langsung dalam perusahaan menge
nai permasalahan yang akan dibahas serta mengada
kan tanya jawab dengan pimpinan perusahaan beser
ta staf - karyawan perusahaan atas hal-hal yang
berhubungan dengan skripsi ini,

d. Pengolahan data, data yans didapat dari pengamat
an langsung, tanya jawab, dan mempelajari pedom-
an-pedoman kerja perusghaan dihubungken serta dai

rangkai sehingga memperoleh gambaran praktis
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yang menyeluruh mengenai perussghaan,

e. Analisa data, hasil pengolahan data di atas dia-
nalisa, dibandingkan dengan teori yang dikemuka-
kan, disertai pula dengan petunjuk dari dosen
pembimbing untuk lebih menyempurnakan isi skrip-

gl ini, akhirnya ditarik kesimpulan dan saran,
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BAB II
PEMBAHASAN SECARA TEORITIS PROSEDUR
PENBEBANAN BIAYA PRODUKSI

Dalam bab ini akan dicoba disampaikan prinsip =
prinsip pembebanan bi;&a produksi secara teoritis de=~
ngan memperhatikan pula akan pentingnya data akuntansi
biaya sebagai alat pembantu bagi management dalam meng-
ambil keputusan di samping ketepatan daripada pembeban-

an biaya produksi itu sendiri,

1., Akuntansi Biaya Sebagai Alat Pembantu lanagement

l.1. Pengertian akuntansi hbiaya.

Sebelum dikenal akuntansi biaya yang merupakan
cabang dari akuntansi, terlebih dahulu dikenal Tata Bu~
kue Tugas dari Tata Buku terutama dititikberatkan pada
teknik pembukuan, seperti yang disebutkan oleh Soemita
Adikoesoemah, yaitu

1., Mencatat heearnys kekayaan dari suatu perusahaan
pada awal tahun,

2, Mencatat perubahan~-perubahan kekayaan selama ta-
hun bukuo

3. Menyusun neraca untuk mengetahui besarnya kekaya
an pada akhir tahun,

4, Nenyusun daftar laba rugi untuk mengetahui hasil
hasil usaha selama tahun bersangkutan,l

lSoemita Adikoesoemah, Adminigstrasi Perusahaan
Jodern, Tarsito, Bandung, 1976, halaman 2~3.

14
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Sedangkan Niswonger and Fees menjelaskan sebagai beri -~
kut ¢ "Bookkeeping is the recording of business data in
prescribed manner".2 -

Yang dimaksud dengan definisi Tata Buku tersebut diatas,
yaitu teknik mencatat transaksi usaha dengan mekanisme
debet dan kredit,

Dari perkembangan selanjutnya, dikenal adanya
Akuntansi Keuangan (Financial Accounting), yang di da-
lam ¢ A Dictionary for Accountants, didefinisikan 3
". .. i8 the accounting for revenues, expenses, assets
and liabilities that is commonly carried on in the gene
ral offices of business".3
Selanjutnya Ds Hartanto dalam bukunya ¢ "Akuntansi Un-
tuk Usahawan', menyebut bahwa : "Akuntansi Keuangan ada
lah bidang akuntansi yang bertujuan untuk menghitung la
ba rugi perusahaan, selama jangka waktu tertentu dan me
nentukan posisi keuangan perusahaan pada akhir masa pem

bukuan." 4

2Niawonger and Fees, Accounting Principles, 12th
Edition, South-Western Publishing Go., Gincinnati,Ohio,
y halaman 14

3Eric L.Kohler, A Dictionary for Accountants,4 'l
Edition, Prentice-Hall of India, " halaman 188.
4

D.Hartanto, Akuntansi Untuk Usahawan,Cetakan Ke
dua, Lembaga Penerbitan Fakultas Lkonomi Universitas in
donesia, Iakarta, 1977, halaman 20,
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SURABAYA

Dengan melihat hasil dari Tata Buku maupun Akun-
tansi Keuangan yang sama, yaitu neraca dan laporan laba
rugi, maka dapat disimpulkan bhhwa keduanya  mempunyai
kesamaan informasi bagl para peimbacanya walaupun terda-
pat perbedaan dalam sistem pencatatannya.

Jika pihak management, sebagai pelaksana operasi perusa
haan, hanya memanfaatkan informasi dari Tata Buku mau-
pun Akuntansi Keuangan maka sudah dapat dipastikan bah-
wa laporan keuangan a&kan diperoleh hanys satu kali da-
lam setahun dan hanya dapat mengetahui posisi keuangan-
nya serta hasil usaha perusahaan pada akhir tahun yang
bersangkutan, Berdasarkan dari laporan laba rugi dapat
diketahui pendapatan dan biaya selama satu tahun, akan
tetapi tidak akan dapat diketahui berapakah dari +otal
biaya selama setahun tersebut yang merupakan pemborosan
maupun tindakan-tindakan lainnya yang tidak mendukung
tercapainya tujuan perusahaan, Lagi pula laporan keuang
an yang dihasilkan oleh Akuntansi Keuangan tersebut ter
batas pada penyajian yang secara wajar atas posisi keu-
angan dan hasil usaha dalam suatu periode sesuai dengan
Prinsip Akuntansi yang dilaksanakan dengan konsisten de
ngan tahun sebelumya, Oleh karena itu suatu laporan ke
uangan yang ditujukan untuk memenuhi keperluan semua pi
hak yang berkepentingan dengan perusahaan, tidak atau

belum dapat sepenuhnya terpenuhi sebagai satu - satunya
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informasi untuk kepentingan management. liaka untuk mem-
peroleh informasi yang penting sekali bagi  management
dibutuhkan informasi tentang biaya, Berdasarkan hal ini
lah maka Akuntansi berkembang untuk memenuhi kebutuhan
informasi bagi management sehingga timbul Akuntansi Bia
yae

Dengan Akuntansi Biaya diharapkan dapat memberikan pe~
tunjuk akan prosedur-prosedur yang berhubungan dengan
perhitungan biaya produksi pada setiap departemen serta
tiap=-tiap produk yang dihasilkan perusahaan. Perhitung~
an biaya produksi ini sangat diperlukan untuk mengeta =
hui nilai akhir dari persediaan produk selesai dan pro-
duk dalam proses, yang eelanjutnya untuk menghitung la-
ba rugi perusahaan,

Lebih dari itu, Akuntansi Bisya akan mencakup aspek
yang lebih luass, maliputi perhitungan biaya produksi
budgeting, analisa biaya distribusi dan semus pengguna-
an Akuntansi Biaya yang lain untuk memberi saran infor-
masil bagi management dalam perencanaan,pengawasan dan

pengambilan keputusan.

1.2, Manfaat Akuntansi Biaya bagi llanagement.
Kebutuhan informasi bagi management dalam suatu
perusahaan, seperti yang disebutkan oleh P,F,Bourke,ada

lah sebagai berikut @
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There are four distinct business, in managerial sen
se

l. Income measurement,

2. Cost control,

3+ Profit planning, 5
4, Special situations requiring special decisions.
Yang dimaksud dengan adanya 4 (empat) kebutuhan yang

berbeda dalam dunia usaha menurut management adalah 3

Ad., 1, Pengukuran laba,

Pengukuran laba periodik dilakukan dengan  cara
membandingkan antara pendapatan dan harga pokok produk
yang dijual dan biaya-biaya lain yang dianggap turut
serta membantu terciptanya pendapatan pada periode yang
bersangkutan, Penentuan harga pokok produk meliputi per
hitungan biaya bahan langsung, tenaga kerjs langsung
dan biaya overhead pabrik yang dibebankan atas pekerja-—
an pesanan yang tertentu atau pada proses pro@ukai yang
menghasilkan beberapa unit produk yang serupa,

Dengan mengetahul harga pokok produk maka dapat  dihi-
tung secara layak nilai persediaan dan nilai produk

yang di jualo

5P.F.Bourke, What Does Is Cost, From Australian
Accountent, April 1963, p. 176-182, dikutip oleh Donald
L, Anderson and Donald L. Raun, Information Analysis in
¥§78,Ha

Management Accounting, John Wiley & Sons, 1nc.,
amar O.
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Penentuan nilai persediaan dan perhitungan laba rugi nme
rupakan informasi biaya, yang berkenaan dengan hal- hal
yang telah lewat,

Management jika dapat mengetahui jumlah laba atau rugi
yang diperolehnya secara layak maka akan dapat disusun
strategi untuk meningkatkan laba yang akan diperoleh pa

da masa-masa yang akan datang.

Ad, 2, Pengawasan atau pengendalian biaya,

Untuk meningkatkan laba selain dapat  dilakukan
dengan cara meningkatkan penjualan dapat pula dilakukan
dengan meningkatkan efisiensi biaya. Efisiensi  adalah
merupakan suatu ratio antara output dan input,

Dalam upaya mencapai efisiensi biaya akan sangat diper-
lukan informasi biaya yang sesungguhnya terjadi diban -
dingkan dengan budget biaya atau biaya yang seharusnya
dikeluarkan, Dan bila diketahui terjadi selisih atau va
riance, maka perlu dicari segera faktor penyebabnya dan
diketemukan penyelesaiannya.

Mafz and Usry berpendapat

To control cost, these fundamentals should be Obw
served ¢

a. Mxing responsibility for control.
b. Limiting the individual's control effort to his
controllable costs,
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0os Reporting the performance of the individual.s
Dimaksudkan bahwa untuk pengendalian biaya,penting seka
1i diperhatikan 3

a. Menetapkan tanggunglaweb atas pengawasan atau
pengendalian pada orang yang tertentu.

b, Menetapkan batas pertanggungjawaben seseorang
pada biaya-biaya di mana dia dapat mengendalikan
menurut wewenangnya.

ce Dibuat laporan yang menunjukkan prestasi atau
performance dari masing-masing orang yang mempu
nyai wewenang dan tanggungjawab atam pengendali
an biaya, membutuhkan informasi yang bersifat se
gera Behingga management dapat mengadakan tindak
an koreksi sebelum masalahnya menjadi lebih se-
rius. Oleh karenanya informasi biaya untuk tuju-

an pengendalian biaya harus bersgifat sekarang,.

Ad, 3. Perencanaan laba.

Keberhasilan management dalam mengelola perusaha
an yang bersifat persaingan, tergantung pada kemampuan-
nya dalam menganalisa segala kemungkinan yang akan ter—

jadi atas perusshaannya di masa yang akan datang,

GMatz and Usry, Cost Accounting Planning and Con
trol, Sixth Edition, South-Western ishing Co., Cin-
cinnatl, Ohio, 1976, halaman 43,
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Pimpinan perusahaan membutuhkan informasi tentang ciri-
ciri ekonomi atau strukiur perekonomian yang mempunyai
berbagai kemungkinan yang potensial untuk menghasilkan
laba dan juga resiko yang akan dlhadapinya. Hal inilah
yang dimaksudkan dengan Perencanaan Laba.

Akuntansi Biaya akan mampu memberikan informasi
untuk perencanaan laba dengan menjawab masalgh- masalah
yang dihadapi management, antara lain :

ae Jika perusahaan mampu mengurangi biaya material

"Xt 4 dan menurunkan biaya fixed sebesar "Y" ru~

piah, maka dapat diketahui berapakah pengafuhnya

atas labag?

b. Berapakaeh laba operasi yang diperoleh pada suatu
tingkat penjualan tertentu.

ce. Berapakah terjadinya kenaikkan laba operasi jika
terjadi ‘kenaikan sebesar "X" ¢ volume penjualan.,

d. Berapakah tambahan volume penjualan yang harus
diperoleh dengan penurunan harga jual sebesar

"x" %,

Berdasarkan informasi yang digunakan untuk perencanaan
laba dapat dijadikan suatu pedoman bagi management un-—

tuk meningkatkan laba yang diperoleh perusahaan,

Ad, 4. Keputusan-keputusan khusus pada situasi yang ter

tentu,.

Keputusan khusus yang dihadapi management senan-
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tiasa banyak dan bervariasi dalam berbagai pemilihan al
ternatif,
Pengambilan keputusan dapat berupa ¢

Penerimaan order khusus, keputusan membeli kompo
nen atau membuat sentiri, keputusan menjual sekarang
atau diproses lebih lanjut, keputusan menghentikan sa-
lah satu jenis produk, penggantian mesin dan lain~lain,
Untuk pengambilan khusus ini dibutuhkan suatu konsep bi
aya yeng sesuai dengan situasi dan masalahnya. Berbagai
konsep yang dapat digunakan, antara lain konsep biaya
differential, opportunity cost, imputed cost,out of the
pocket cost dan lain-lain.
Dengan demikian, dalam perkembangannya, Akuntansi Biaya
akan dapat digunakan untuk membantu management dalam
usahanya mencapai tujuan, yaitu ¢ dalam hal meningkat -

kan atau mempertahankan tingkat laba yang dikehendaki.

2. Metode Penentuan Harga Pokok Dan Tujuannya

Dalam menentukan harga pokok produksi agar per
unit produk, pada dasarnya terdapat dua metode,yaitu me
tode harga pokok pesanan (job order cost system) dan me
tode harga pokok proses (process cost system),

i.etode harga pokok pesanan digunakan untuk peru-

sahaan yang berproduksi atas dasar pesanan.
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llasing-masing pekerjaan dapat dibedakan secara  phisik
antara satu dengan yang lain, Setiap pekerjaan pesanan
biasanya diberi nomor dan seluruh biaya produksinya di-
catat dalam suatu Kartu Harga Pokok. Biaya produksi pa-
da setiap departemen untuk suatu unit produk dicatat da
lam Kartu Harga Pokok bersamaan dengan proses produksi-
nya. Bila pekerjaan sudah selesai, jumlah biaya dalam
Kartu Harga Pokok yang meliputi biaya bahan langsung,bi
aya tenaga kerja langsung dan biays overhead yang dialo
kasikan, disebut Harga Pokok Produksi,

Penggunaan metode harga pokok pesanan memerlukan syarat
syarat sebagai berikut 3

a. llasing-masing pesanan atau pekerjaan dapat dipi=-
sahkan identitasnya secara jelas dan perlu dila-
kukan penentuan harga pokok pesanan secara indi-
viduil,

b. Biaya produksi harus dipisahkan kedalam dua go-
longan, yaitu biaya langsung dan biaya tak lang-
sung. Biaya langsung terdiri dari biaya bahan ba
ku dan biaya tenaga kerja langsung,sedangkan bia
ya tak langsung terdiri dari biaya produksi se-
lain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung.

¢. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung
dibebankan atau diperhitungkan secara langsung
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terhadap pesanan yang bersangkutan,sedangkan bia

ya produksi tak langsung dibebankan kepada peme-—

san tertentu atas dasar tarip yang sudah ditentu
kan di muka (predetermined rate).

d. Harga pokok setiap pesanan ditentukan pada saat
pesanan selesai diproses,

e. Harga pokok per satuan produk dihitung dengan ca
ra membagi jumlah biaya produksi yang dibebankan
pada pesanan tertentu dengan jumlah antara pro-
duk dalam pesanan yang bersangkutan,

Metode harga pokok proses digunakan jika sulit
atau tidak memungkinkan dilakukan identifikasi  tiap :
tiap produk untuk tujuan penghitungan harga pokok,
Dalam metode harga pokok proses, jumlah biaya produksi
dan uwnit yang diproduksi dicatat per periode.Pada skhir
suatu periode, biaya produksi per unit dihitung sebagai
biaya rata~rata pada periode yang bersangkutan,

Oleh karena proses produksi yang dilakukan terus mene -
rus dan setiap unit produk diproses dengan cara yang sa
ma, maka tidak dapat dibedakan secara phisik antara sa-
tu unit produk dengan yang lain sehinggs diasumsikan
bahwa biaya produksi yang meliputi biaya bahan baku, bi
aya tenaga kerja langsung dan biaya overhead dapat dibe

bankan secara rata-rata pada tiap unit yang diproses.,
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Perbedaan karakteristik proses produksi dalam su
atu perusahaan yang berproduksl atas dasar pesanan de~-
ngan perusahaan yang berproduksi massa menyebabkan per—
bedaan dalam pengumpulan biaya produksinya antara  ke=
guanye ¢

Metode harga Metode harga pokok
pokok pesanan, proses,

Biaya produksi Untuk setiap pe =~ Tigp-tiap bulan
dikumpulkan. sanan. atau periode penen
tuan harga pokok,
Harga pokok Apabila pesanan Pada akhir tiap bu
persatuan pro-~ telah selesai di- lan atau akhir pe-
duk dihitung. produksi. riode penentuan
harga pokok.
Rumus perhi - Jumlah biaya pro- Jumlah biaya pro =
tungan harga  duksi yang telah duksi yang  telah
pokok persatu-= dikeluarkan un = dikeluarkan selama
an adalsh tuk pesanan ter = bulan atau periode
tentu,dibagi de- tertentu,dibagi de
ngan jumlah satu-= ngan jumlah satuan
an produk yang di produk yang diha -
produksi dalam pe silkan selama bu-
sanan yang ber = lan atau periode
sangkutan. yang bersangkutan,

7
Penentuan harga pokok merupakan masalah yang sa-

ngat penting, karena harga pokok merupakan titik tolak

dari perusahaan dalam menetapkan harga jual barang yang

telah diproduksinya.

7Mnlyad1 Akuntansi Biaya, Penentuan Harga Pokok
dan Pe%gendallan Blaya, Program Pendidikan Anili Adminis
trasl Perusahaan, Fakultas Ekonomi Universitas Gajah la
da, Yogyakarta, 1978, halaman 96,
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Di dalam menentukan harga pokok, harws diusahakan untuk
mendapatkan ketepatan penghitungan harga pokok tersebut,
karena kesalahan di dalam menghitung harga pokok  akan
menysebabkan kegagalan bagi perusahaan dalam lapangan
usahanya, Betapa pentingnya masalah penentuan harga po=-
kok ini, akan terlihat pada tujuan penentuan harga po=-
kok sebagal berikut :

l. Sebagai dasar untuk penetapan harga jual barang
yang diproduksi.

2, Dipergunakan untuk penilaian persediaan Dbarang
yang diproduksi,

3. Untuk mengontrol semua pengeluaran yang berhu =
bungan dengan proses produksi dan dengan itu ke~
mungkinan untuk dapat dipergunakan sebagai dasar
pengukuran efisiensi perusahaan,

4, Untuk memberi kemungkinan pada management  agar
mendasarkan kebi jaksanaan operasinya pada infor-

masi yang diberikan oleh bagian biaya.

3. Prosedur Pembebanan Biaya Produksi

Salah satu tujuan Akuntansi Biaya adalah penentu
an harga pokok per unit dari setiap produk yang dihasil
kane, Management akan senantiasa menggunakan informasi
biaya ini sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan untuk meningkatkan laba yang diperoleh.

SKRIPSI PENGARUH DARI PROSEDUR PEMBEBANAN BAMBANG WIDJANARKO
BIAYA PRODUKSI TERHADAP ...



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

27

Informasi yang relevan dan disampaikan tepat pada waktu
nya tentang pendapatan, biaya dan laba yang diperoleh
merupakan hal yang sangat vital untuk meningkatkan efek
tifitas management dalam memperoleh laba serta untuk
perencangan dan pengawasan yang kompeten,

Pada dasarnya perusahaan kotak karton adalah pe-
rusahaan yang berproduksi untuk pesanan,oleh karenanya
untuk menetapkan biaya produksinya harus digunakan meto
de harga pokok pesanan yang harus dapat segera diketa -
hui pada saat selesainya pengerjaan pesanan tersebut,
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka kartu harga pokok
perlu disediakan untuk mengumpulkan biaya produksi dari
pesanan yang dikerjakan oleh perusahaan.

Harga pokok produksi yang terdiri dari komponen biaya
bahan langsung, biaya tenaga kerja langsung dan  biaya
overhead pabrik harus mengikuti arus daripada proses

produksi, demikian pula pencatatannya dalam Kartu Harga
Pokok, seperti yang dinyatakan oleh Nicholas Dopuch dan
Jacob G. Binberg ¢ "The primary objective of a job or -
der cost system is to charge correctly the three cost
elements of direct material, direct labor and manufac =

turing overhead to the individual job order".8

8Nicholas Dopuch and Jacob G,Binberg, Cost Ac-
counting, Accounting Data for Management's Decisions,in
ernationa tion, rco y Brace & Wor nc,, USA,

1969, halaman 414,
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Berdasarkan order atau pesanan yang diperoleh di
buat order produksi yang merupakan suatu perintah kepa=~
da bagian produksi untuk memproduksi sesuai dengan pe-
sanan yang diterima. Bila hal ini telah dilakukan, Bagi
an Akuntansi Biaya akan membuat Kartu Harga Pokok, yang
untuk setiap pesanan dibuatkan satu Kartu Harga Pokok.
Supaya pembebanan dari biaya produksi masing -masing pe
sanan dapat dilakukan dengan tepat, maka setiap Kartu
Harga Pokok perlu diberi idenfitas mengenai : nomor pe-
sanan, nama pemesan, jenis pesanan, tanggal pemesanan ,
‘'sifat pessnan , jumlah pesanan serta tanggal penyele
gaian pesanan.

Model Kartu Harga Pokok tersebut disajikan pada Gam=
bar 1 di halaman 29 berikut ini.

Dengan hal tersebut di atas, berarti prosedur
pembebanan biaya produksi sudah dimulai.

Setiap tembusan surat perintah produksi yang diterima
oleh Bagian Akuntansi Biaya, yang kemudian dibuatkan
Kartu Harga Pokok, akan dibebani dengan pemakaian bahan
baku yang berdasarkan bon permintaan bahan, biaya tena=-
ga kerja langsung yang berdasarkan kartu jam kerja dan
biaya overhead pabrik menurut tarip dari setiap departe
men yang dilalui proses produksi,

Selanjutnya akan diuraikan prosedur pembebanan
dari pemakaian bahan baku,tenaga kerja langsung dan

overhead pabrik.
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3,1 Prosedur pembebanan bahan baku.

Pada proses produksi, pada umumnya dikenal dua ma
cam bahan yang dipergunakan,iyaitu bahan baku dan bahan
penolong atau bahan pembantu, Untuk dua macam bshan ini
perlu diadakan pembebanan yang jelas, karena masing- ma
sing bahan tersebut dipisahkan pembebanannya di dalam
penghitungan harga pokok produksinya.

Untuk mengetahui perbedaan antara bahan baku dengan ba=-
han penolong, Gillespie mengemukakan ¢
A direct material is one which (a) is identified
with a particular product and (b) is to feasible to

measure and charge to the cost sheet for particular
production order.

LI B B BN IR B BN B B BN BB BN B BN AR R AR BE BL BN BV BL B BE BN RE BN OB BN R NN RN BN BN NN BN RN BN NN BERE BC R BN BN N

An direct material is identified with particular
units of product,but which it is not considered fea-
sible to me&sure and chgrge to the cost sheet of spe
cific production order,

Dari uraian tersebut, dapat dijelaskan bahwa yang
dimaksud dengan bahan baku adalah semua bahan mentah
vang merupakan "bagian" daripada barang jadi yang diha -
silkan dari proses produksi secara langsung. Dengan demi
kian, biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku
ini akan mempunyai hubungan yang erat dan sebanding de-
ngan jumlah barang jadi yang dihasilkan,sehingga  bahan

9Cecil Gillespie, Cost Accounting and Control ’
Prentice-Hall Inc., Englewood Cliffs, New TOTK, 1357, ha

laman 100,
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baku ini dapat dikatakan sebagai biaya variabel bagi pe
rusahaan. Sedangkan bahan penolong adalah bahan mentah
yang ikut berperanan dalam proses produksi, tetapi ti-
dak secara langsung "tampak" pada barang jadi yang diha
silkan,

Dengan adanya perbedaan antara bahan baku dengan
bahan penolong, Neuner telah membedakan cara pembebanan
kedua macam bahan tersebut sebagai berikut @

In recording the cost of material used, the requisi
tion must be separated and accumulated according to
(1) the materials used which become part of the fi-
nished product (direct material) and which are
charged directly to various jobs by making entries
on the appropriate job order cost sheets; and (2)
materials used in facilitating the manufacturing
operations, such as maintenance supplies,which do
not become part of the finished product. This last

group of materials is charge to the manufacturing
overhead control,l0

Berdasar uraian di ajas, maka bghan baku dapat
dibebankan langsung kepada produk {barang jadi), sedang
kan bahan penolong akan dibebankan kepada produk mela -~
lui unsur overhead pabrik.

Prosedur pemakaian bahan baku melibatkan bagian~ bagian
produksi, gudang dan akuntansi. Dan sebagai bukti dasar

pembukuan yang dipakai dalam transaksi pemakaian bahan

10John J.We Neuner, Cost Accounti Principles
and Practice, Fighth Edition, Richard D. %rwin Tnc.,
Homewood, 1llinois, 3973, halaman 29,

SKRIPSI PENGARUH DARI PROSEDUR PEMBEBANAN BAMBANG WIDJANARKO
BIAYA PRODUKSI TERHADAP ...



ADLN - PERPUSTAKAAN UNWERSITAS AIRLANGGA
PER U, < aAN
LMVH::E}.T'.S Al LANGGA®
SU +- ABA Y A 32

adalah : bon permintaan barang (materials requisition),
seperti yang disajikan pada Gambar 2 di halaman 33 beri
kut ini.

Bagian produksi yang membutuhkan bahan baku meng
isi bon permintaan barang sebanyak tiga lembar, dengan
mengisi kolom nomor urut pesanan produksi, nama dan no-
mor kode kelompok barang yang diminta, jumlah satuan
yang diminta, serta nama departemennya (departemen pro-
duksi yang meminta). Setelah bon permintaan barang ter-
sebut disetujui oleh pejabat departemen yang berwenang,
ketiga bon tersebut dibawa ke bagian gudang.

Bagian gudang menyiapkan barang sesual dengan yang ter-
cantum dalam bon permintaan barang dan menyerahkannya
kepada bagian produksi yang membutuhkan, setelah peja -
bat gudang yang berwenang mengetahuil dan menyetujui pe-
nyerahan tersebut.

Selanjutnya bon permintaan barang tersebut oleh bagian
gudang dibagikan kepada !

- 3atu lembar untuk Bagian Akuntansi,

-~ Satu lembar untuk Bagian Gudang sebagai arsip.

- Satu lembar dikembalikan ke Bagian Produksi yang
meminta bahan baku bersama penyerahan bahan baku,
Bagian gudang mencatat pemakaian bahan baku ini

pada Kartu Gudang pada kolom "dipakai" dan sekaligus

mencatat dalam Kartu Barang.
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GAMBAR 2
BON PERMINTAAN BARANG
( MATERIALS REQUISITION )
1
MATERIALS REQUISITION No. 14160
Date |Department Issued to Production Order No,
Item No.| Item Description Quantity | Cost/unit |Total Cost
Recolved by Date

Sumber : Barry E. Cushing, Accounting Information Systems and
Business Organizations, Addison-Wesley Publishing Com-
pany, Inc., 1974, halaman 369.
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Bagian Akuntansi, sebagai pemegang Kartu Perse =
diaan, setelah menerima bon permintaan barang, akan se-
gera memberiken informasi tentang harge satuan bahan
baku serta jumlah harga pokok bahan baku yang  dipakai
oleh Bagian Produksi, di mana informasi harga satuan
ini diperoleh dari Kartu Persediaan pada saat pembelian
bahan baku., Setelah dicatat pada kolom "dipakai" dalam
Kartu Persediaan, bon permintaan barang ini diteruskan
kepada Bagian Akuntansi Biaya untuk dicatat pemakaian
bahan baku tersebut ke Kartu Harga Pokok Pesanan yang
bersangkutan,

Karena dalam suatu periode Akuntansi seringkali terjadi
fluktuasi harga, maka seringkali harga beli bahan bhaku
juga berbeda dari pembelian yang satu dengan pembelian
yang lainnya., Hal ini akan membawa akibat perbedaan har
ga pokok satuan bahan baku meskipun jenisnya sama, yang
menimbulkan masalah harga pokok mana yang dipakai untuk
penentuan harga satuan bahan baku yang dipakai.

Untuk ini, Tkatan Akuntansi Indonesia menyatakan  Dbah~

wa ¢

Cost untuk keperluan persediaan dapat ditentukan

berdasarkan satu dari beberapa asumsi tentang menga
lirnya (flow) dari faktor-faktor cost (seperti PFIFRO
y Harga Rata-rata, LIFO) tujuan utama dalam memilih
satu diantara metodhe-metodhe itu ialah yang paling
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jelas mencerminkan pendapatan periodik dalam keada-
an demikian,ll

Jika dipakai metode First In First Out ( FIFO ) maka
harga pokok bahan yang dipakai didasarkan atas arus bi-
aya di mana harga pokck dibebankan sesuai dengan urutan
terjadinya, Dalam hal ini bahan-bahan yang dipakei di -
hargal dengan harga pokok yang paling dulu, dan perse =
diaan akhir dinilail dengan harga pokok yang terakhir,
Kalau dipakai metode rata-rata, maka bahan-bahan yang
dipakai dihargai dengan harga pokok rata-=rata.Perhitung
an hargs pokok rata-rata dilakukan dengan cara membagi
jumlah harga pokok dengan jumlah unit barang.
Pengeluaran—~pengeluaran akan dibebani dengan harga po-
kok pada akhir periode.
Sedangkan kalau dipergunakan cara Last In First Out (LI
FO), bahan yang dikeluarkan dibebani dengan harga pokok
pembelian yang terbaru dan persediaan akhir yang ada di
hargai dengan harga pokok pembelian terdahulu.

Dalam kaitannya dengan metode penilaian ini,yang
terpenting adalah jika telah dipilih salah satu metode,

maka penerapannya harus senantiasa konsisten selama pe-

riode akuntansi.

1lIratan Akuntansi Indonesia, Prinsip Akuntansi
Indonesia, Jakarta, 1974, halaman 59,
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Selanjutnya pada halaman 37 berikut ini disajikan Gam=-
bar 3 mengenai pencatatan pengeluaran bahan yang diguna

kan dalam produksi.

3.2+ Prosedur pembebanan tenaga kerja langsung.

Dalam hubungannya dengan produk, tenaga kerja
terdiri dari tenaga kerja langsung dan tidak langsung ,
yang menurut Gillespie dibedakan sebagai berikut :

Direct labor is labor identified with particular

products and condidered feasible to measure and
charge to specific production order cost sheets;

S22 0 2B VO PO O OB OEORENORNOCEELP RO O CR PSP OETRIOOOEOOPEY

Indirect labor is labor identified with particular
produets but not considered feasible to measure and
charge to specific production order cost sheets.l?

Prosedur pembebanan biaya tenaga kerja langsung
meliputi kerja sama antara bagian-bagian

l. Bagian pengawasan prestasi kerja, yang bertugas
mengumpulkan jam prestasi kerja untuk masing- ma
sing karyawan, produk dan departemen.,

2. Bagian payroll, yang bertugas menghitung pengha-
silan dari setiap karyawan dan potongan-potongan
nya.

3. Bagian akuntansi, yang bertugas mencatat pembe ;
banan biaya upah kepada setiap pekerjaan, produk

dan departemen.

12Cecil Gillespie, op cit, halaman 130,
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Departemen Produksi membuat Surat Permintaan Bahan
(SPB) rangkap 3, untuk bahan-bahan yang dikehendaki
dan dikirim ke Bagian Gudang.

Berdasarkan SPB, Bagian Gudang menyiapkan barang

yang dikehendaki serta membuat Bukti Pengeluaran

Barang (BFB) rangkap 3, yang kemudian dibagikan :

* BPB, dan SPB, dikirim ke Bagian Akuntansi.

* BPB, dan SPB, beserta barang dikirim ke Depar-
temen Produksi yang membuat SPB.

* BPB3 dan SPB3 disimpan sebagai arsip.

Atas pengeluaran barang tersebut, Bagian Gudang men-
catat pada KARTU GUDANG kolom "dipakai® (kredit) se-
jumlah unit barang.

Berdasarkan SPB, dan BPB, yang diterima, Bagian Akun
tansi menentukan harga dari barang-barang tersebut,
dan mencatatnya pada KARTU PERSEDIAAN kolom "dipakai®
(kredit). Selanjutnya oleh pembukuan dijurnal.

SPB,4 dén BPB, yang sudah dibubuhi dengan harga barzng
yang telah dipakai, akan diinformasikan lebih lanjut

kepada Bagian Akuntansi Biaya untuk dicatat ke dalkm

KARTU HARGA POKOK masing-masing produk/pesanan.
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Formylir dasar yang digunakan, ada dua macam, yaitu Kar
tu Jam Kerja (Job Time Ticket) dan Kartu Jam Hadir
(Clock Card).

Kartu Jam Kerja menunjukkan nama karyawan, nomor pesan-
an yang dikerjakan, waktu dimulainya suatu pekerjaan
serta waktu selesainya pengerjaan. Bentuk Kartu Jam Ker
ja disajikan pada Gambar 4 di halaman 39 berikut ini.

Kartu Jam Hadir memberikan informasi mengenai
jam kehadiran setiap karyawan di perusahaan setiap hari
nya. Kartu ini menunjukkan }jam kerja biasa dan jam ker-
Ja lembur,

Gambar 5 di halaman 40, menyajikan bentuk dari Kartu
Jam Hadir tersebut.

Sethap akhir suatu periode, total waktu yang ter
dapat pada Kartu Jam Kerja dicocokkan dengan total wak-
tu yang terdapat pada Kartu Jam Hadir, Setelah semuanya
gsesuai, maka Kartu Jam Kerja dan Kartu Jam Hadir diki -
rim ke Bagian Akuntansi.

Bagian Akuntansi akan menghitung besarnya upah atau ga=-
Ji yang akan dibayarkan oleh perusahaan kepada karyawan
nya termasuk potongan-potongan atas upah atau gaji yang
menjadi beban karyawan, yang disajikan melalui media

daftar upah seperti yang disajikan pada Gambar 6 di ha-

laman 41.
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GAMBAR 4
JOB TIME TICKET
HOURS HOURLY RATE
1 JOB TIME TICKET .

Employee's Name: Date ¢
Clock No - ' Department s
Operation 3 Time Finished :
Job No - Time Started :

HOURS HOURLY WORK

Approved :

Sumber : John J.W, Neuner, Cost Accounting, Princlple and
Practice, Elghth Edition, kRichard D, Irwin Inc.,
Homewood, Illionis, 1973, halaman 43.
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GAMBAR 5
KARTU HADIR MINGGUAN
KARTU HADIR MINGGUAN
Nama : Departemen :
No. Induk: Periode :
Biasa “ Lembur Jumlah Jam Kerja
Jam Jam Jam Jam
Masuk Keluar|{Masuk Keluarj| Biasa Lembur
Senin
Selasa
Rabu
Kamis
Jumat
Sabtu
JUML AR

Sumber : Mulyadi, Akuntansi Biaya, Penentuan Harga Pokok dan
Pengendallan Bilaya, Pendidikan Ahll Administrasi Pe-
rusahaan, Fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada,
1978, halaman 34,
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Selanjutnya dengan melampirkan Kartu Jam Kerja ,
Kartu Hadir Mingguan akan diinformasikan ke Bagian Akun
tansi Biaya untuk mencatat jumlah biaya tenaga kerja
langsung tersebut kedalmm Kartu Harga Pokok masing = ma
singe

Disajikan pencatatan upah atau gaji beserta pem-
bebanannya pada Kartu Harga Pokok masing-masing pesanan
yang menggunakan tenaga kerja langsung pada Gambar 7 di

halaman 43 berikut ini.

3.3+ Prosedur pembebanan biaya overhead pabrik.

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa biaya
produksi terdiri dari tiga uhsur : biaya bahan baku
atau bahan }angsung, biaya tenaga kerja dan biaya over-
head pabrik, Dibandingkan dengan biaya bahan maupun bia
ya tenaga kerja, biaya overhead lebih sulit untuk dite-
Jusuri yang disebabkan karena banyak jenisnya dan ting-
kah lakunya yang berbagai ragam, karena itu prosedur
akuhtansinya dan pengendaliannya cukup rumit.

Menurut Mulyadi, biaya overhead pabrik dapat di-
kelompokkan sebagai @

1. Biaya bahan penolong, yaitu bahan-bghan yang di-
pakai dalam proses produksi tetapi tidak menjadi
bagian dari produk jadi atau kalau menjadi pro-
duk jadi nilainya relatif kecil sekali,

2. Biaya reparasi dan pemeliharaan, yaitu pemakaian
spare part, factory supplies,pembelian jasa dari
pihak luar untuk keperluan perbaikan dan pemeli-
haraan gedung, mesin dan peralatan,
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1. Bagian Pabrik membuat Kartu Jam Kerja (KJK), yang
kemudian diserahkan ke Bagian Pengawasan Prestasi
Kerja.

2. Bagian Pengawasan Prestasi Kerja mencocokkan data
yang ada pada KJK dengan Kartu Jam Hadir (KJH)
yang telah disiapkan terlebih dahulu,

Selanjutnya KJK dan KJH diserahkan ke Bagian Gaji
dan Upah,

3., Berdasarkan KJK dan KJH, Bagian Gaji dan Upah meng-
hitung besarnya gaji dan upah yang akan dibayarkan
kepada karyawan termasuk potongan-potongan, dan di
susun "Daftar Upah" rangkap 2, yang dibagikan ke-
pada :

- Lembar 1 : Kasir, untuk disiapkan pembayarannya.
- Lembar 2 : Bagian Akuntansi.

4, Bagian Akuntansi akan menjurnal sesuai dengan "Daf
tar Upah'" dan akan meneruskan ke Bagian Akuntansi
Biaya untuk dicatat ke dalam KARTU HARGA POKCK ma-
sing-masing pesanan,
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3. Biaya tenaga kerja tidak langsung.

4, Beban yang timbul akibat penilaian terhadap akti
va tetap, yang termasuk biaya ini adalah semua
penyusutan gedung, pabrik, penyusutan mesin - me
sin dan peralatan.

5« Biaya-biaya yang timbul karena berlalunya waktu,
yang termasuk biaya kelompok biaya ini misalnya
biaya asuransi pabrike.

6. Biayg-biaya overhead yang langsung pengeluaran
kas.

Terdapat beberapa jenis biaya overhead pabrik yang pe =
ngeluarannya baru dapat diketahul pada akhir suatu peri
ode serta ada pula yang tidak dapat dipastikan terjadi-
nya. Untuk itu pembebanan biaya overhead pabrik terha -
dap pesanan yang diproduksi, diperlukan tarip~tarip bia
ya overhead pabrik yang ditentukan di muka.

Tarip-tarip tersebut dapat ditentukan dengan cara memba
gl jumlah biaya overhead pabrik yang dianggarkan untuk
satu tahun dengan dasar-dasar pembebanan yang telah di-
pilih.

Seberapa dasar pembebanan yang dapat diperguna -
kan sBebagal dasar penentuan tarip overhead pabrik, menu
rut atz dan Usry :

l, Units of productione.
2. iaterials cost.
3. Direct labor cost.,:

4, Direct labor hours,
5. liachine hours.l4

Liayadt, pp cit, halaman 73-74.

14Matz and Usry, op cit, halaman 214,
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Di dalam menghadapi masalah pemilihan dasar pembebanan
biaya overhead pabrik kepada produk yang dihasilkan,liul
yadi menekankan adanya faktor yang harus diperhatikan ,
yaitu ¢ "(a) sifat-sifat biaya overhead pabrik dan erat
nya hubungan gsifat-sifat tersebut dengan dasar pembeban
an yang akan dipakai, dan (b) jumlah relatip suatu ele~
men biaya overhead pabrik dalam departemen produksi".15

Ditinjau dari tingkah laku unsur biaya overhead
pabrik terhadap perubahan vokume produksi, biaya over-
head pabrik dibedakan mengadi biaya overhead pabrik
yang bersifat tetap, variable dan biaya overhead yang
bersifat semi variable. Pembagian biaya seperti ini per
lu mendapat perhatian, karena hal tersebut sangat pen-
ting untuk penetapan tarip biaya overhead pabrik serta
untuk pengendalian biaya.

Alasan pembebanan biaya overhead pabrik atas da-
sar tarip adalah sebagai berikut :

Biaya overhead pabrik yang sesungguhnya menyebab
kan berubahnya setiap harga pokok per satuan dari bulan
yang satu ke bulan yang lainnya, Hal ini akan berakibat
pada angka penyajian angka persediaan barang jadi dalam
laporan keuangan periodik sehingga mempengaruhi keputus

an yang akan diambil oleh management.

15Mulyadi, op cit, halaman 79.
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Harga pokok memang tidak perlu sama dari suatu periode
ke periode yang lainnya kalau memang harga bahan, upah
dan harga yang lainnya mengalami perubahan, akan tetapi
jangan sampai perubahan harga pokok tersebut terjadi
Jjustru disebabkan karena adanya ketidak efisienan atau
terjadinya biaya~biaya yang kurang normal atau turunnya
volume produksi yang bersifat sementara.

Jika biaya overhead pabrik yang sebenarnya dibe=
bankan kepada produk, maka akan terjadi fluktuasi harga
pokok yang disebabkan karena

1. Berubahnya volume produksi, hal ini akan mempeng
aruhi biaya overhead pabrik yang bersifat tdtap
dan akhirnya akan merubah harga pokok per satuan
produk,

2, Adanya biaya overhead pabrik yang terjadi secara
insidentil dan menyebarnya tidak merata pada se-
tiap periode, misalnya pada satu periode sering
terjadi kerusakan sedangkan tidak demikian hal =
nya pada periode lain, akan menyebabkan berubah-
nya harga pokok pabrik,

3. Adanya perubahan tingkat efisiensi produksi, mi-
salnya pada satu periode terjadi pemakaian bahan
penolong yang berlebihan dibandingkan dengan pe-
riode yang lain, demikian juga halnya dengan pem

bayaran upah tidak langsung karena kurangnya pe-
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ngawasan, hal ini akan menaikkan harga per satu-

an produk.

4. Adanya pembayaran atau biaya overhead pabrik se-
cara periodik, misalnya biaya asuransi, akan me-
nyulitkan pembuatan laporan keuangan jangka pen-
deke.

Gambar 8 di halaman 48 berikut ini, menampakkan
pencatatan biaya overhead pabrik yang terjadi sampai pa
da pencatatannya pada Kartu Harga Pokok yang telah dise
diakan.

Oleh karena biaya overhead pabrik yang dibeban =
kan pada produk pesanan yang telah selesal adalah berda
sarkan tarip yang ditentukan di muka, maka besar kemung
kinannya akan terjadi perbedaan~perbedaan dengan biaya
overhead yang sesungguhnya. Perbedaan tersebut akan tam
pak pada rekening atau perkiraan kontrol biaya over -
head pabrik, yang mempunyai sisi debet sebagai biaya
overhead pabrik yang sesungguhnya dan sisi kredit seba-
gal biaya overhead pabrik yang dibebankan,

Jika sisi debet lebih besar daripada sisi kredit, maka
keadaan tersebut disebut sebagai under applied atau ku=-
rang dibebankan, Sedangkan kalau terjadi sebaliknya,

akan disebut sebagai over applied atau terlalu besar di

bebankan.
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GAMBAR 8
PENCATATAN BIAYA OVERHEAD PABRIK
KETERANGAN
BAGIAN AKUNTANSI
Akuntansi Blaya :
Diterima informasi bahwa Pembukuan :
pembebanan biaya overhead
pabrik kepada suatu pesan- -Jurnal _
an "I" sebesar Rp. 50.000,- Barang Dalam Proses-Biaya Overhead pabrik Rp. 50.000,- | KARTU HARGA POKOK
(10 unit @ Rp. 5.000,-) Biaya Overhead pabrik yang dibebankan . Rp. 50.000, -
-Buku Besar !
Barang Dalam Proses-
Biaya Overhead Pabrik _
RPOBOQOOO ————————— ‘ Ve o o = e e e o o - e e — e m— = P
(L e/
Biaya Overhead Pabrik
yang dibebankan J
Rp.50.000 ¢
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Di dalam keadaan yang demikian, meka suatu analisa per=-
1lu dilakukan supaya penyebab terjadinya over atau under
applied segera dapa? diketahui oleh pihak yang bértang-
gung jawab untuk pengambilan keputusan dalam rangka pen
capaian prestasi yang lebih baik di masa mendatang.
Pendekatan—-pendekatan yang dapat dilakukan terhadap ter
jadinya under atau over applied, adalah dengan melihat
pada faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penyim -
pangan biaya overhead pabrik tersebut, antara lain
1. Perubahan jumlah prestasi yang digunakan untuk
setiap produk yang dihasilkan.
2. Perubahan jumlah produk yang dihasilkan.
3+ Perbedaan jumlahatau kuantitas pemakaian unsur-
unsur per uniy prestasi yang dihasilkan.
4, Perbedaan harga unsur-unsur biaya overhead pa-
brik,
Faktor pertama dan kedua menyebabkan kesibukan fasili -
tas overhead pabrik sebenarnya berbeda dengan vblume ke
sibukan yang seharusnya menurut rencana,
Penyimpangan tersebut disebut sebagai idle capasity va-
riance. Sedangkan faktor ketiga dan keempat menyebabkan
pemakaian unsur-unsur variabel dan jumlah  pengeluaran
yang sebenarnys berbeda dengan anggaran yang seharusnya,

Penyimpangan tersebut disebut dengan spending variance.
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Perlakuan akuntansi terhadap penyimpangan- penyimpangan
biaya overhead pabrik, menurut Matz dan Usry adalah se-
bagai berikut
ese 8t the end of the fiscal period, overhead vari-
ances may be (1) treated as a period cost, (2) di -
vided between inventories and cost of good sold, eg
pecially if the rate apprears to have been in error,
or (3) treated as period cost but divided between

inventory and cost of good sold if a gain or_favora
ble depending on the nature of the variance.l

Pada akhir periode, penyimpangan biaya overhead
pabrik dapat dibebankan sebagai i pembebanan pada perse
diaan dan harga pokok barang yang dijual; atau dibeban-
kan sebagai biaya periodik; atau dimasukkan sebagei bia
ya periodik jika merupakan kerugian (un favorable) dan
disebarkan sebagai pengurangan atas harga pokok barang

yang dijual dan persediaan jika merupakan laba (favora-

ble),

4, Kontrol Biaya Produksi

Kontrol merupakan usaha untuk menyesuaikan suatu
pelaksanaan dengan rencana semula. Kontrol terhadap bia
ya,dapat dibedakan dalam dua hal, yaitu kontrol operasi

onal secara phisik dan kontrol secara administratif.

16Matz and Usry, op cit, halaman 232,

SKRIPSI PENGARUH DARI PROSEDUR PEMBEBANAN BAMBANG WIDJANARKO
BIAYA PRODUKSI TERHADAP ...



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

51

Kontrol operasional secara phisik dimaksudkan adalah pe
ngawasan terhadap pelaksanaan suatu aktivitas produksi
dengan menitik beratkan pengawasan terhadap pemakaian
bahan baku, tenaga kerja dan overhead pabrik yang tidak
berlebihan sehingga dapat dihindarkan terjadinya pembo-
rosan~pemborosan biaya.
Kontrol secara administratif adalah suatu bentuk penga-
wasan melalui budget dan biaya standar,
Berikut akan dibahas pengawasan biaya melalui budget
dan biaya standar.
Budget.
Menurut D.Hartanto dalam bukunya ¢ "Akuntansi Un
tuk Usahawan", menyatakan bahwa
Banyak definisi mengenai budget yang semuanya mempu
nyai ciri yang sama, yakni yang dianggap esensiil
adalah bahwa budget itu merupakan suatu rencana ter
tulis mengenai kegiatan yang akan dilakukan oleh su
atu organisasi selama jangka waktu tertentu.l7
Manfaat budget 3
a. Menyiapkan budget memaksa anggota management un-
tuk membiasskan diri berencana dan melihat ke ma
sa depan.,
b. Penggunaan budget dengan sendirinya akan mengko-

ordinasikan semus aktivitas dari seluruh departe

men atau bagian yang terdapat dalam perusahaane.

17I). Hartanto, op cit, halaman 129,
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c. Dengan budget dapat ditetapkan suatu patokan
prestasi ( standard of performance), dan berda =
garkan patokan inilah dapat dinilai berhasil ti-
daknya suatu prestasi yang dicapai.

d. Budget memaksakan adanya suatu organisasi  yang
baik sehingga tiap anggota management akan tahu
kekuasaan dan kewajibannya sehingga jika terjadi
suatu realisasi menyimpang dari rencana akan da-
pat segera diketahui siapa yang bertanggung ja-
wab dalam hal tersebut,

Batasan-batasan budget ¢

a. Adanya ketidak pastian tentang mesa depan, menga
kibatkan terjadinya kesalahan dalam menetapkan
taksiran atau estimasi pada penyusunan budget.

b. Budget tidak menghilangkan atau mengubah kebijak
sanaan, karena budget adalah hanya sekedar alat
pembantu management dan bukan untuk menggantikan
kebi jaksanaan management.

c. Budget harus terus menerus disesuaikan dengan ke
adaan yang senantiasa berubah,

Jenis budget
lienurut D.Hartanto ada empat budget, yaitu

1. Operation budget, yaitu budget yang memberikan
batas maksimum pengeluaran yang boleh dilakukan.

2. Performance budget, yaitu budget yang menitik be

ratkan perhatian pada fungsi dan kegiatan - kegi
atan yang dilakukan.
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Pada performance budget kita dimungkinkan untuk
menilai biaya-~biaya yang dikeluarkan dan hasil
yang dicapai, oleh karenanya dimungkinkan untuk
menilai efisiensi.

3. Fixed budget, yaitu budget yang dibuat untuk sa-
tu tingkat kegiatan selama jangka waktu tertentu.
Kata fixed berarti budget tidak disesuaikan de-
ngan volume sesungguhnya.

4, Flexible budget, suatu deretan budget dalam ber-
bagai tingkat aktivitas, prinsip flexible budget
adalah bahwa untuk tiap tingkat kegiatan  harus
ada norma biaya yang diperlukan,norma ini merupa
kan patokan dari pengeluaran yang sgharusnya pa-
da masing-masing tingkat kegiatan.l

Untuk dapat membuat flexible budget guna mendapatkan
norma biaya yang seharusnya, maka biagya-~biaya harus di-
pisahkan antara biaya yang bersifat variabel dan yang
tetap. Untuk mendapatkan norma yang seharusnya dari bia
ya tetap, maka norma biaya ditetapkan pada suatu level
aktivitas yang paling baik, biasanya kapasitas normal.
Dengan dipisahkannya biaya tetap dan biaya variabel, ma-
ka dapat ditentukan biaya yang seharusnya untuk  setiap
tingkat aktivitas dan control terhadap biaya dapat dilak

sanakan dengan lebih baik.

Suatu perusahaan harus membuat budget secara leng
xap, yaitu mencakup rencana untuk semua bagian perusaha-
an yang meliputi budget produksi, budget bahan,budget te

naga kerja dan budget overhead pabrik,

181p14, nalaman 131-132.
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Budget produksi.

Budget produksi merupakan rencana produksi yang
ditetapkan dengan penghitungan sebagai berikut : Budget
produksi sama dengan budget penjualan ditambah persedia
an akhir dikurangi dengan persediaan awal, Budget pro-
duksi dapat dipecah=pecah menjadi budget triwulan atau
bulanan,

Budget bghan.

Budget ini menyatakan macam, volume dan harga ba
han yang diperlukan untuk produksi, Budget ini skan di-
gunakan oleh bagian pembelian untuk membuat suatu sche=
dule pembelian yang paling menguntungkan, untuk menetap
kan bahan minimum dan membuat budget kas,

Budget tenaga kerja.

Budget ini menetapkan taksiran banysknya tenaga
kerja yang diperlukan selama berproduksi.
Budget biaya overhead pabrik,

Budget biaya overhead pabrik adalah rencana bia=
ya overhead pabrik untuk jangka waktu budget.Budget ini
didasarkan atas volume produksi yang akan dicapai dan
perkiraan atas harga komponen biaya overhead tersebut.
Biaya standar,

Jlanagement selain memerlukan informasi untuk pe-~
rencanaan di masa yang akan datang, juga memerlukan pa-

tokan untuk menilai pekerjaan yang sedang berjalan.,
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Untuk mendapatkan suatu patokan biaya yang baik, harus
diketahui biaya=biaya apa saja yang diperlukan dan bera
pa dari jumlah nilainya dari masing-masing unsur biays
yang diperlukan tersebut. Karena itu sebelum proses pro
duksi dimulai, terlebih dahulu perlu diketahui dan dia-
nalisa masing-masing unsur biaya (yang terdiri dari ba-
han langsung, tenaga kerja dan overhead pabrik) besar
nilainya yang seharusnya dalam suatu tingkat harga pada
kondisi produksi normal. Biaya yang seharusnya dan dite
tukan dengan teliti tersebut disebut biaya standar,
Jenis standar.

Biaya standar dapat digolongkan atas dasar ting-
kat keketatannya sebagai berikut

a., Standar normal, standar normal didasarkan atas

taksiran~taksiran biaya di masa yang akan datang

di bawah asumsi keadaan ekonomi dan kegiatan pe-

rusahaan yang normal.

Standar normal didasarkan atas rata-rata tahun

lalu yang disesuaikan dengan taksiran biaya di

maza yang akan datang.

Standar normal berguna untuk perencanaan jangka

panjang dan pengembilan keputusan yang bersifat

jangka panjang, akan tetapi kurang bermanfaat un

tuk mengukur pelaksanaan dan pengambilan keputus

an jangka pendek.
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b. Standar teoritis, yaitu standar yang didasarkan
pada pelaksanaan yang paling efisien yang dapat
dicapai oleh pelaksana. Pada kenyataannya stan-
dar ini jarang dapat dicapai.

¢c. Rata-rata tahun yang lalu, dalam standar ini
yang dipakai sebagai standar adalah rata - rata
pencapaian tahun yang lalu. Standar ini dirasa -
kan agak longgar dan dinilai kurang baik  sebad
dalam rata-rata tahun lalu mungkin terdapat keti
dak efisienan, tetapli standar ini berguna pada
permulaan penetapan standar.

Manfaat harga pokok standar,

Manfaat harga pokok standar menurut D. Hartanto
adalah membantu management dalam perencanaan dan penga-
wasen, di samping itu harga pokok standar mempunyai ke=~
gunaan

1. llenyederhanakan pembukuan.

2+ Menyederhanakan perhitungan persediaan,

3. Memungkinkan laporan management yang lebih baik,
yaitu menggunakan principle of exception yaitu

didg%am laporan cukup dinyatakan penyimpangan sa
Jjae

Harga pokok standar yang terdiri dari biaya bahan stan-
dar, upah standar dan biaya overhead pabrik standar me-

rupakan kerja sama yang melibatkan bagian teknik, time

19Ibid, halaman 165,
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motion study, pembelian, akuntansi serta personalia.
Biaya bahan standar, terdiri dari
a. Kuantitas standar, yaitu jumlah input bahan yang
diperlukan untuk memproduksi sejumlah output.
Kuantitas standar dimulai dengan menganalisa je-
nis dan kualitas bahan yang dipakai, selanjutnya
baru ditetapkan kuantitas standarnya, baik de -~
ngan cara penyelidikan teknis maupun analisa ku=
antitas masa lalu. Di dalam penentuan kuantitas
standar ini telah ikut diperhitungkan kemungkin-
an afal bahan dan waste.,
b. Harga standar, yaitu harga standar per unit in-
put.
Biaya standar tenaga kerja langsung, terdiri dari :
a, Kuantitas standar, yaitu jumlah jam kerja lang -
sung yang diperlukan untuk menghasilkan per unit
produk.
b. Tarip upah standar, yaitu biaya per jam kerja
langsunge.
Penetapannya dapat dilakukan atas dasar kontrak,
data-data masa lalu atau tarip upah dalam keada-
an normal,

3iaya overhead pabrik standar.

Prosedur penentuan tarip biaya overhead pabrik

standar sama dengan prosedur penentuan tarip biaya over
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head pabrik yang diterapkan yang telah diuraikan di mu-
ka.
Prosedur Akuntansi Biaya Standar.

Prosedur pencatatan harga pokok standar dapat di
susun melalui dua cara, yaitu single plan dan partial
plan.

Cara single plan mencatat selisih-selisih (variance) pa
da saat biaya-biaya tersebut terjadi, sehingga pada re-
kening "barang dalam proseg" akan di debet sebesar bia-
ya standar dan di kredit dengan biaya standar pula.
Jenis selisih-~selisih tersebut dapat diperoleh dari don
pemakaian bahan, kartu jam kerja dan faktur pembelian.
Dengan demikian dalam metode ini dimungkinkan untuk me-
nganalisa selisih-selisih pada setiap saat jika diperlu
kan. Gambar 9 di halaman 59 berikut ini menampakkan
aliran biaya standar menurut cara single plan.
Sedangkan cara partial plan akan mendebet rekening "ba-
rang dalam proses" sebesar biaya sesungguhnya dan meng-
kredit sebesar biaya standar. Dalam cara ini persediaan
bahan dicatat dengan biaya sesungguhriya dan persediaan
produk jadi dicatat sebesar harga pokok standar, dengan

demikian harga pokok penjualannya dicatat dengan harga

pokok standar pula.
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GAMBAR 9

59

ALIRAN BIAYA STANDARD MENURUT SINGLE PLAN

Kreditur Persediaan Bahan
:Xa————___§X X -
Y Selisih
Harga Bahan
¢ Selisih Tarip Barang Dlm, Proses
Upah & Gaji Upah & Gajl
¥ o—— i — X
X
h 1
1L Selisih Efisiensi
Upah & Gaji
e LW
51!
Berbagal Rekening Biaya Overhead Blaya Overhead
Dikredit Sasungguhnya Yang Dibebankan
Xv————X X ———ou-y Xp 1
l
Selipih Terkendali Selis Volume
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Selisih dari harga pokok standar akan dihitung pada
akhir periode akuntansi setelah harga pokok "barang da-
lam proses" ditentukan, dan selisih dari hargsa pokok
standar tersebut merupakan jumlah keseluruhan perbedaan
antara biaya standar dengan biaya yang sesungguhnya.
Aliran biaya secara partial plan disajikan sebagai beri
kut :
BARANG DALANM PROSES

Biaya sesungguhnya  xxxx ! Barang jadi, harga

! pokok standar XXXX
Selisih (favorable) xxxx ! Barang dalam proses,
harga pokok standar XXxX

t Selisih (unfavorable) xxxx

XXXX XXXX

T e 2t . e
=T=Ea= - e e —

-—

Perlakuan akuntansi terhadap aelisih (variance) dari.
standar tersebut dapat diperlakukan sebagai berikut
a. Ditutup ke perkiraan laba-rugi.
b. Dibagikan kepada harga pokok penjualan, persedia
an dan barang dalam proses. ‘
Ssmentara itu perlakuan terhadap selisih (variance) ter
gantung pada ¢
a. Jenis selisih, apakah biaya bahan, tenaga kerja
atau overhead pabrik.

b. Besarnya selisih.
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c. Waktu terjadinya selisih, apakah selisih disebab
kan karena adanya perubahan-perubahan musim, mi-
salnya.

d. Sebab-sebab terjadinya selisih, apakah terdapat
kesalahan di dalam menentukan standar.

Menurut Prinsip Akuntansi Indonesia,perlakuan se
lisih ini dijelaskan sebagai berikut

Untuk perusahaan industri, dalam harga pokok penju~

alan termasuk semua upah buruh langsung, biaya ba-

han~bahan, ditambah biaya bahan tambahan, ditambah
seluruh biaya pabrik (produksi) tak langsung diku -
rangi dengan saldo awal dan akhir persediaan. Bila
dipakal metode biaya standard untuk biaya pabrikase
maka selisih antara biaya standard ini dengan biaya
yang sebenarnya, apabila cukup berarti dimana mung-
kin harus dialokasikan pada harga pokok penjualan

dan persediaan, sedemikian sehingga mencerminkan bi
aya susungguhnya kedua pos tersebut secara setepat~
nya., Bila selisih dimaksud tidak matdriil, maka da-
pat dikoreksi seluruhnya pada harga pokok penjualan

atau pada persediaan, asal saja dilakukan secara
konsisten. 2

Dari semua hal yang telah disampaikan di atas,ma
ka dapat dimengerti betapa pentingnya informasi menge -
nai akuntansi biaya sebagai alat pembantu management da
lam rangka pengambilan keputusan, karena total biaya ba
han baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya over =
head pabrik yang dibebankan merupakan harga pokok pro -
duksi pesanan yang apabila dibandingkan dengan harge pe
sanan yang telah disepakati dengan pihak konsumen, meru

pakan laba atau rugi dari masing-masing pesanan.

20Ikatan Akuntan Indonesia, op cityhalaman 40-41,
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BAB III
PROSEDUR PEMBEBANAN BIAYA PRODUKSI PADA
PERUSAHAAN KOTAK KARTON "X" DI GRESIK

l, Gambaran Umum Perusahesan

Perusshaan Kotaek Karton "X" di Gresik merupakan
sebuah perusshaan yang dikelola secara langsung oleh su
atu keluarga.

Seorang gyah sebagal pimpinan tertinggl dalem perusdha-
an dibentu oleh tiga orang anaknya beserta beberapa ang
gota keluarga lainnya telsh masmpu mengembangkan perusa-
heannye darl sebuah perussehasn kotak karton yang diker-
Jalran sepenuhnya dengan tangan menjadi sebuah pkbrik ko
tak karton bergelombang dengan mesin produksi yang mem-
punyel klasifikasi telknologl menengah.

Produksi darli perusehaan yang berupa kotak-kotak karton
tersebut, aken dipskel oleh perusahaan industri lainnya
sebagal bahan pembunglus hasil produksinya.

Struktur organisasi,

Di dalem operasinya sehari-hari, perusshaan di-
pimpin oleh seorang Direktur yang dibantu ssorang staf
dalem hal penelitian dan pengembangan serta mdmbawshi
lima Kepala Baglan, masing-masing adalah Kepala Bagian
Keuangan den Administrasi, Kepala Baglan Penjualan, Ke-
pala Baglan Produksi, Kepala Bagilan Pembelian serta Ke-
pala Bagian Gudang.

62
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men jadi

tanggungjawabnya. Untuk leblh jelasnya, disajiken Gam-

bar 10 di halamen 64 berikut ini, yaitu mengenal Struk-

tur Organisasi Perusahaan "X",

2. Bahan Yang Dipergunskan Untuk Produksi

Untuk memproduksi kotek karton yang bergelombang,

perusahaan mempergunskan bshan-bahan sebagal berikut ¢

l. Bahan beaku,

Kertas medlum liner,

Kertas kraft liner.

2. Bahan pembantu,

SKRIPSI

Tepung kanji,
Boreax.

Soda apl.
Formaline.

Kawat.,

Lem racol.

Rubber sheet,
Tessa print,

Cover dan base film.
Astrolone,
Macam-macem cat.
Tall rafia floren.

Antl foaming.
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- Bahan-bshan pengsring.

- Rubber ruler ckesmner,

3. Proses Produksi

Seperti yang teleh di jelaskan pada Struktur Orga

nisasi, prosses produksi kotak karton bergelombang mela-
lul enam seksi, yang masing-masing seksl dipimpin oleh
seorang Kepala Seksl, yaltu corrugated, potong rit, ce-
tak atau printing, potong rajang, sloting dan stitching.
Kotak karton bergelombang merupakan kotak karton berla-
pis dl mana lapisan yang ditengahnya bergelombang.
Perusahaan memproduksi dua jenls kotak karton, yaltu
single face dan double face,
Perbedaan antara keduanya hanya terletak pada jumleh la
pisan yang bergelombang, single face mempunysl satu ge-
lombang sedangkan double face mempunyal dua  gelombang
dl tengshnya.

Pada tahap yang pertama, corrugated, bshan baku
yang berupa kertas kraft dimasukkan, Tergantung dari Je
nis yang diproduksl, single atau double face, baglan
yan; di tengah akan tercetak bergelombang. Selanjutnya
ba;lan aetas dan bawehnya akan direkatkan dengan kertas
kraft, Keluar darl mesin corrugated, kertas karton yang
bergelombang tersebut berbentuk lembaran-lembaran meman

Jang ( shift ).
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Tahap kedua, potong rit, akan menerima lembaran
( shift ) kertas karton untuk dipotong-potong sesuai de
ngan ukuran yang dikehendaki. D1 samping memotong, Jjuga
menggarls bagian-bagian tertentu supaya nantinya kertas
karton tersebut mudah dilipat untuk dibentuk menjadi se
bush kotak.

Tahap ketiga, cetak atau printing,bagien ini me-
ngecat sisi luar dari lembaran karton bergelombeng de-
ngen nema atau tulisan menurut pemesan, Proses pengscat
anhya sama dengan proses cetsk pada perusshaan percetak
an pada umumnya. Gambar atau tulisan yang  dikehendaki
oleh pemesan disalin melalui slide ke atas kertas klise,
Banyaknya klise yang dibuat sesuai dengan banyaknya war
na yang dikehendaki dalam gembar. Dengan kata lain,satu
klise hanya dapat digunakan untuk gambar dengan satu
wvarna saja, jadi kaleu gambar menghendaki lebih dari sa
tu warna askan dibuat klise yang merupskan gambar  dari
baglen-bagian gambar seceara keseluruhan., Setelah klise
solesai dibuat, proses selanjutnya adalsh sablon,
Penyablonen diker jakan denhgan meletakkan klise tersebut
dil atas karton yang akan diberi gambar dan dituangkan
cat pada klise tersebut. Cat askan menembus mslalui pori
pori klise sehingga akan tercetak gambar pada lembaran-
lembaren karton tersebut. Demikien seterusnya sampal se
luruh klise disablon,sehingga akhirnya akan tercetak

gambar dengan beberapa warna,.
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Tahap keempat, potong rajang, potongan karton
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yang sudsh bergambar dipotong lagi sedemikien rupa supa
ya nantinya lembaran tersebut dapat dibentuk men jadi
kotak. .

Dalam proses potong rajang, Juga dilekukan pemotongen
untuk bagian-bagian yang berlebihan ulurannya.

Tahep kelima, sloting, adalsh tahapan untuk mem-

buat pegangan begi kotak karton., Pegangan kotak hanya
berupa lobang di baglan tepinya. Tidak setiasp produksi
memerlukan proses ini, sebab untuk kotask karton yang
berukuran kecil tidak memerlukan pegangan,
Fungsl laln dari lobang-lobang yang diproses melalui
proses sloting ini untuk memberi udara kedalam kotak
karton, misalnya kotak karton yang dibuat untuk pengi -
riman enak ayam,

Tehap terakhir, stitching, potongan karton terse
but dilipat dan baglan baweh dijshit dengan kewat  ku-
ningan berbentuk gepeng. Proses kni disebut stitching.
Setelah di-stitch, langsung dikirim ke gudeng sebagai
barang Jadi.,

Untuk leblh Jelasnya proses produksi tersebut di ates,
dlsajikan Gambar 11 pada halaman 68 berikut ini adalah
prases produksl pembuatan kotak untuk anak ayem,
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. Pembebanan Biaya Produksi Pada Perusshaen "X"

Sebelum dibahas masaleh pembebanan biaya-produk-
8i aken disampalkan terlebih dahulu prosedur penjualan
perusahaan,

L.1. Prosedur penjualan.

Pemosan yang datang ke perusahasn, akan diterima
oleh bggian penjualan. Bagian penjualan skan mencatat
Nota Order, sebagalmana yang disajikan pada Gambar 12
di haleman 70, mengenal nama pemesan, model, ulkuren, jum
lah pesanan, bshen/substance, printing dan tanggal pe =
ngiriman. Nota Order tersebut akan dikirim kepada Kepa-
la Baglan Produksil untuk diminta menzhitung harga pokok
pesanan tersebut,

Penghitungan harga pokok pesanan dilakukan pada lembar
Kalkulasi Harga Box, sepertl yang disajikan pada Gam=-
bar 13 di halaman 71,

Penghitungannya sebagal berikut :

Kolom catatan, dimaksudkan sebagal gambar pola
dasar sebuah kotek yang menun jukkan ukuran panjeng, le-
»ar dan tinggl kotek yang dipesan oleh konsumen,

Darl gambar tersebut dapat dihitung kebutuhan kertes un
tuk setliap kotak yang selanjutnya dikalikan dengan har-
za bahan baku. Hasil ini yang dissbut Cost of Paper per
kotak, Kemudian diperhitungkan besarnya upsh, laba dan
waste masing-masing sebesar 25, 40 dan 10 persen dari

Cost of Paper.
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GAMBAR 12
NOTA ORDER

ORDER

N

Nama Pemesan

Nama Box

Ukuran

Subytance

Printing

Dutiveey T me

Hirga

Rilurdn 43N

Jumiah  Pesanan ¢

, A“Z% 474‘ /Cq”"// Flute

b I)-Ac{\ ,

'2—“7’“‘“%.

—

|
NO: TGL ¢ &EQ/A?S’K '
| |

(0,8 x0, 5 x0, /() #tber.

>k

X il (Tl o
Y V-
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GAMBAR 13

= KALKULASI HARGA BOX =

No.

- PEMESAN : Tgl.
- NAMA BOX 7 Salesman

et Yo, °

' Jumlah : R0 box.
— Substance : /li—ftkf A’% Lw Flute : SW /DW

— Printing : 3 wama Mode! : ghSA jé__cg_
—Ukuran :4?x4fx4/fm!m.

=KALKULASI!=
P(total) «x L (total)

l‘xP(og)* f7é' T-‘0,3
2"1(0/f) 0,3 8

Extra &,/ Harga Lertzs Cost of Paper
pm p/box
Luas : OZ,D X ﬂ)g’ = / é m? x Rp 'TIG:):- = Rp /520,-—
[ebax
Box : Upah = 2 %x COP = Rp. ;J&‘OJ—
Kertes : Wiste = /0 % x COP=Rp. /F .1 ,-
Weste : Laba = 4D gxcor-1p [ -
M ST w45
-
e
/ -r ff’ ~—
Catstan Hizgz box = Re e -
Lerduin

—

”ﬂ__ H ¢, 10

‘4 5 “"“‘/’“*3 ooty £6-~f“*g e

H H ﬂ é‘. 'r /
| f ~  Jumlah Harga Box,. Rp. 6 ogcw
| \ | ! o
f —
O,X 0, /‘7 1 2,7 z "") Hurga Penawaran . Rp.
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Jumlah secara keseluruhsan merupakan kalkulasi harga
per kotak.

D1 dalam penghitungan harga pokok pesanah dila-
kukan dalam dua lembar, yang masing-masing akan diki -
rim ke bagian penjualan untuk ditawarkan kepada pems -
san dan sebagai arsip bagian produksi., Setelah ada ke~
sepakatan antara pihek pemesan dengan perusshaan menge
nal harga penjualan, bagian penjualan segera  membuab
Order Persiapan Produksi rangksp dua, seperti yang di-
sajikan pada Gembar 1l di halaman 73, yang akan dise -
rahkan ke bagian produksi satu lembar dan sebagai ar-
sipe.
+.2. Penghitungan biaya bahan.

l. Pembellan bahan.

Pada prinsipnya prosedur pembelian bshen dim -
lal dari rencana produksi yang telah diinformasikan ke
ba;lan gudang. Kepala Bagian Gudang setelah mengetahul
macam bahan yang dipergunakan dalem produksi yang akan
dilaksanakan, segera akan melihat ksadaan stock bahan
yang ada di gudang. Apebila dipandang perlu untuk meng
adakan pembelian, Kepala Baglan Gudang akan membuat Su
rat Permintaan Pembellan Barang rangkep tiza,yang akan
disorahkan kepada bagian pembelian, bagian yang mymin-
ta bahan dan sebagal arsip.
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Surat Permintasn Pembslian Barang disaejikan peda  Gam-
bar 15 di halaman 75 dan Surat Pembelian disajika.n pada
Gembar 16 di halaman 76,

Bagian gudang mencatat setisp penerimaan, pema -
kaian bahan pada Laporan Harian Mutasi Persediaan Bahan,
seperti yang disajikan pada Gambar 17 di halaman 77 da-
lam jumleh kuantitesnya saja.

Laporan Harian Mutasi Persedisan Bshan ini pada setiap
akhir minggu diserahkan ke baglan keuanzan dan edminis-
trasl untuk dicatat secara rekapltulasi pada Kartu

Stock, seperti yang disajikan pada Gembar 18 di halaman
78, Dengan demlkian setiap akhir bulan dapat diketahul
nllal persediasan, yang dibuat berdesarkan laporan kuan-
titas per jJenis bshan dari bagian gudang yang dinilai

dengan harga pembelian terakhir,

2. Pencatatan pemekalian bshan.

Poermintaan bahan oleh setiap seksi yang membutuh
kan akan dilskukan dengan menuliskan nama bghan pada
Bon 3ahan yang telah disstujui oleh Kepala Bagian Pro -
duksil dalam rangkap tiga, yang masing-masing aken diha-
glkan ke baglan gudang, baglan keuangan dan administra-
sl serta sebagal arsip., Bon Bahan disajikan pada  Gam-
bar 19 di heleman 79. Berdasarkan bon ini, Kepala Gu-
dang akan menyerahkan bahan yang diminta dan atas penye
rehan tersebut dibuat Bukti Penyershan Barang, seperti
yang disajikan pada Gambar 20 di halaman 80,
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‘GAMBAR 16
. SURAT PEMBELIAN

No. 8P :
CHDT \
SURAT PEIMBELIAN |
Nama & Alamat Leverancier :
Mohon dipenthi pesanan barang xami sbb :
. Uraian Satuan | Banyak | Hawga Tl ‘i
Urut Satuan 1

- "' » LR

Syarat-syarat Penverzhan : Svarat-svarat Pemsavaran
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GAMBAR 18
KARTU STOCK
No.
KARTU STOCK Eartu :___
Jenis Barang : 6scsnsescvcaven
Satuan : sscsrscora
’ [
Tgl. ggi URATAN MASUK | KELUAR) SISA
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GAMBAR 19
BON BAHAN
BON  BAHAN No.BB
Keperluan OP Kd. : |Bagian : Tanggali -
; i
O ; Diisi oleh : PABRIR GUDANG A.7.K,
o Uraian Bahan Sac | D37 | 7 lgiga| 2782} yiian
Bahan mihralberi Sat
O A.P.K. Kabag FProduksi : Peminta :
b= e
}‘f.‘.'-i'.:las-i Erg.?tzkok'-lji_abag Cudng Penering
z {
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Setiap pengeluaran bahan dari gudang akan dicatat pada
Laporan Harian Mutasi Bahan,

Seperti telah disampaikan terdahulu, bahwa berda
sarkan Laporan Harian Mutasi Bahan yang menunjukkan per
sediaan secara phisik akan dibuat Kartu Stock yang me-
nunjukkan nilai kualitasnya. Bila ternyata terdapat per
bedaan di antara keduanya, maka dicari sebab -~ sebabnya
dan Kartu Stock disesuaikan dengan jumlah phisik yang
ada. Dengan demikian bagian gudang wajib menjaga kebe -
naran catatan persediaan yang terdapat pada Laporan Ha-
rian Mutasi Bahan, sebab bagian keuangan dan administra
si semata-mata berdasarkan laporan tersebut akan meni -
lai persediaan pada akhir suatu periode dengan harga
pembelian terakhir, Kemudian dihitung biaya bahan selg-
ma periode tersebut sebagaili berikut

Persedigan awal periode seesesees Rps XXXX

Pembelian selama periode eeeeeess XXXX +/4

Bahan siap untuk digunakan eeesses. Rpe xxxx

Persediaan akhir periode esecseess XXXX _/_

Pemakaian selama periode seseeese Rp. XXXX

Dari hasil penghitungan-penghitungan tersebut,bagian ad
ministrasi dan keuangan akan mencatat pemakaian bahan

pada perkiraan barang dalam proses sebelah debet dan
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perkiraan persediaan bahan sebelah kredit,

4,3, Penghitungan biaya tenaga kerja,

llengenai pembebanan biaya tenaga kerja, perusa-
haan belum mampu membedakan antara tenaga kerja lang-
sung dan tenaga kerja tidak langsung secara tepat. Hal
ini dapat dilihat dari kenyataannya bahwa semua tenaga
kerja dianggap sebagai unsur tenaga kerja langsung ke-
cuali gaji untuk Direktur serta karyawan bagian keuang
an dan administrasi,
Untuk mengetahui besarnya tenaga kerja yang diperguna-
kan, pengawasan yang dilakukan masih sangat sederhana.
Karyawan dibagi dalam dua kelompok, yaitu karyawan le~
pas yang menerima upah mingguan dan karyawan tetap
yang menerima upah bulanan, Setiap karyawan lepas diwa
jibkan mengisi daftar hadir yang diawasi oleh Kepala
Bagian., Daftar hadir ini memberikan informasi mengenai
nama, hari dan tanggal, jam masuk dan pulang,serta tan
datangan yang bersangkutan, Pada setiap akhir minggu ,
dibuat rekapitulasi kehadiran karyawan untuk diserah -~
kan ke bagian keuangan dan administrasi guna ditentu ~
kan upah yang harus dibayarkan. Gambar 21 di halaman

83 berikut ini, disajikan Daftar Hadir tersebut.

Sedangkan untuk karyawan bulanan,masing-masing karya
wan mempunyai Kartu Kerja Bulanan yang harus dimasuk -

kan kedalam mesin pencatat waktu setiap pagi ketika
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GAMBAR , 21.

DAFTAR HADIR KARYAWAN MINGGUAN

DEFTLR KARYLVADL MINGGUAN Hari:

BAGI LI Tanggal :
T

. Jam  Jan

T 7 A X4 h -

no. e ¥ A& Masuk | Pulang Tanda tangan
!
|
|

1. ] 1.
|

2 ! 2
f

3 . | 30
|

L t 4.,
I

5" j 50

e | —

l
I
|
}

Dibuat oleh :

KEPLLA BAGILN
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karyawan datang dan sore hari pada saat pulang.

Pada setiap akhir bulan, kartu~kartu tersebut akan di-
gserahkan kepada bagian keuangan dan administrasi oleh
petugas pengawas mesin pencatat waktu untuk diperhi -
tungkan hesarnya gaji yang akan dibayarkan.

Gambar 22 di halaman 85 berikut ini, disajikan bentuk
dari Kartu Kerja Bulanan.

Untuk keperluan lembur atau meninggalkan pekerjaan pa-
da jam kerja, setiap karyawan diharuskan mengisi formu
lir, seperti yang disajikan pada Gambar 23 di halaman

86 dan Gambar 24 di halaman 87, dan mendapat persetuju
an dari masing-masing Kepala Bagian.

Atas pembayaran ini, akan dicatat oleh bagian keuangan
dan administrasi pada perkiraan barang dalam proses se

belah debet dan kas sebelah kredite.

4.4, Penghitungan biaya overhead pabrik,
Terdiri dari @
l. Kesejahteraan karyawan.
- Biaya kesehatan karyawan.
- Uang makan.
- Tunjangan hari raya.

= Sumbangan.
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GAMBAR 22
RARTU KERJA BULANAN
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GAMBAR 23
LAPORAN LEMBURAN
, {
NAMA S B |
LAPORAN-LEMBURAN ’ '
! \ Penanggunz
T S 88 &
Hart gl Mulai Jam ampzi fam Jawab | Pemaks’
Senen
Selasa
Rebu
Kamis
Jum’at
Sabtu
Minggu
Surabays, (9
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2. Pemeliharaan dan perbaikan.

- Gedung dan halaman.

- Kendaraan,

- llesin dan peralatan pabrik,

3, Biaya pemakaian listrik, air dan telepon,
Biaya overhead ini dicatat pada saat terjadinya pembaw
yaran per kas di dalam Buku Kas.
Biaya=biaya penyusutan yang bukan merupakan biaya yang
mengakibatkan pengeluaran kas tidak dicatat sebagai bi
aya overhead pabrik,
Biaya tak langsung ini diskumulasikan serta pada seti-
ap akhir periode akan dipindahkan ke perkiraan barang
dalam proses sebelah debet dan perkiraan yang bersang-
kutan sebelah kredit oleh bagian keuangan dan adminis-
trasi.

Secars keseluruhan bagian keuangan dan adminis-
trasi akan menerima laporan dari Kepala Bagian Produk-
8l melalui Kartu Kerja yang memberikan informasi menge
nai selesainya proses produksi suatu pesanan. Atas se-
lesainya produksi pesanan tersebut akan dicatat perki-
raan barang jadi sebelah debet dan perkiraan barang da
lam proses sebelah kredit sebesar nilai yang tercantum
dalam penghitungan harga box. Kartu Keeja disajikan pa
da Gambar 25 di halaman 89,
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GAMBAR 25
KARTU KERJL
K K No. OP No, KIK: NO:
.| TeL. TGL. TG:
PEMESAN SIFAT PESANAN :
JENIS BOX TG. MULAI ol
UKURAN TG SELESAI
SUBSTANCE SLH BOX :
MIDEL PERS!APAN_’
JUMILAH
PRINT NG W ELALR/LWY/SBL )
J-DER Loakt D Baru O PROOF O
CATATAN :
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5. Analisa Pembahasan

Dari prosedur penjualan yang telah  disampaikan
di atas, maka perusahaan kotak karton "X" merupakan pe-
rusahaan yang seharusnya melakukan penghitungan  harga
pokok produksinya dengan metode pesanan, karena pada ke
nyataannya bahwa perusahaan akan berproduksi jika adig

pemesan yang datang dan diterima oleh perusahaan,

51+ Biaya bahan.
l. Persediaan bahan,
Persedigan bahan yang terdiri dari dua macam,ya-
itu s

- Persediaan bahan baku, sebagai bahan langsung
adalah bahan yang dapat ditentukan pembebanannya
pada setiap produk, proses tertentu.

- Persediaan bahan pembantu, adalah bahan yang suw
1lit ditentukan pembebanannya pada produk pesanan
atau proses tertentu.

Untuk kepentingan perusahaan, selain pembebanan biaya
bahan yang tepat sebagai harga pokok bahan untuk setiap
produk sehingga dapat diketahui laba atau rugi per pro-
duk, pengendalian biaya bahan juga merupakan hal yang
sangat penting sebab persediaan bahan merupakan investa

8i yang sangat besar dalam perusahaan,
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Pengendalian biaya bahan mempunyai arti menyediakan ba
han dalam jumlah, kualitas yang dibutuhkan pada saat
proses produksi harus dilakukan. Dengan adanya pengen-—
dalian biaya bahan maka dapat diperoleh keuntungan :

a., lNMencegah pemakaian bahan yang berlebihan,

b. liencegah adanya kelambatan dalam produksi yang
disebabkan oleh tidak tersedianya bahan yang di
perlukan,

c. liengurangi investasi pada persediaan,
Sehubungan dengan pengendalian biaya, dalam hal

inl bisys beban, untuk memproduksi sekian unit  kotak
tentu dapat diperkirakan kebutuhan biaya bahan lang-
sung dan bahan tidak langsung.

8ila jumlah bahan yang dibutuhkan dapat diperkirakan ,
maka den~san mempertimbangkan faktor kelengkapan bahen,
trend kenaikan harga, resiko kerusakan bahan dan biaya
untuk investasi bahan maka dapat diperkirakan jumlah
persediaan yang layak,

Pada Perusahaan "X" yang memberikan kepercayaan
sepenuhnya kdpada bagian gudang untuk meminta suatu
pembelian, justru tidak dapat membantu pihak manage =
ment dalam hal-hal tersebut di atas, apakah persediaan‘
bahan telah tersedia dalam jumlah yang cukup, kurang

atau bahkan terlalu besar.,
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2. Pencatatan pemakaian bahan.

Pada Perusahaan "X" biaya bahan langsung tidak
dicatat per produk pesanan, tetapi diketahui total bia=-
ya bahan baik langsung maupun tidak langsung (bahan ba-
ku maupun bahan pembantu) selama suatu periode. yaitu
melalui penghitungan saldo awal persediaan ditambah de-
ngan pembelian dan dikurangi saldo akhir persediaan da=
lam suatu periode, yang berarti bahwa pengawasan atas
biaya (pemakaian) bahan sepenuhnya diserahkan kepada ba
gian gudang, karena saldo akhir persediaan berdasarkan
hasil stock opname petugas gudang, merupakan hal yang
kurang tepat sebab dapat terjadi kesalahan yang dilaku-
kan oleh petugas gudang di dalam pencatatannya dan ten=
tu saja atas kesalahan tersebut petugas gudang tidak
akan mau mengakui kelemahannya secara jujur.

Di samping itu, pemakaian bahan~bahan tersebut untuk
proses produksi secara langsung dibebankan semuanya tan
pa dibedakan lagi apakah pemakaian tersebyt merupakan

pemakaian bahan baku atau bahan pembantu. Cara demikian
ini tidak dapat dibenarkan di dalam perusahaan yang
menggunakan metode harga pokok pesanan, sebab bahan ba-
«u dapat dibebankan secara langsung kepada pesanan mela
lui harga pokok sedanglan bahan pembantu yang merupakan
unsur biaya overhead pabrik harus dibebankan kepada pe-

sanan melalui tarip yang telah ditentukan,
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Untuk itu prosedur pembebanannya harus dibeban-
kan berdasarkan biaya bahan baku yang aktual dicatat
per produk pesanan dalam masing-masing kartu harga po-
kok, sehingga diperoleh manfaat antara lain :

a., Diketahui dengan mudah biaya bahan langsung (ba
ku) aktual untuk setiap produk pesanan yang me—
rupakan harga pokok bahan untuk produk pesanan
tersebut,

b. Data biaya bahan aktual tersebut dapat diguna -~
kan sebagal bahan pertimbangan penyusunan biaya
standar untuk setiap jenis produk pesanan yang
sama .

ce. Sebagal salah satu sumber informasi yang bergu-

na di dalam menetapkan harga jual.

5e2e Penghitungan biaya tenaga kerja.
1. Pembebanan biaya tenaga kerja.

Tidak adanya ketepatan dalam mengklasifikasikan
biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja ti=
dak langsung, untuk itu perlu diadakan batasan yang je
las, Setiap karyawan bekerja secara langsung menangani
prbduksl adalah sebagai tenaga kerja langsung sedang
yang lainnya sebagai tenaga kerja tidak langsung, baik
untuk karyawan lepas maupun karyawan tetap.

Dengan keadaan yang demikian, pada Perusahaan "X" +ti-

dak dapat dialokasikan biaya tersebut pada masing - mg
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sing produk pesanan sehingga

ae. Tidak dapat diketahui berapa biaya tenaga kerja
langsung aktual untuk setiap produk pesanan
yang merupakan unguf dari harga pokok produk,

b, Kesulitan dalam penyusunan biaya standar untuk
jenis produk pemanan yang sama.

c. Tidak dapat dilakukan evaluasi untuk mengetahui
berapakah seharusnya terjadi untuk masing = ma

ging produk pesanan.

2. Pengawasan biaya tenaga kerja,

Terutama untuk penghitungan upah bagi karyawén
lepas pada Perusahaan "X" yang berdasarkan laporan Ke-
pala Bagian,

Hal tersebut memungkinkan terjadinya kesalahan maupun
kecurangan yang dilakukan oleh Kepala Bagian.Untuk itu
perlu diadakan langkah~langkah &

a., Adanya Laporan Prestasi Kerja yang dibuat oleh
masing-masing karyawan dan diketahui oleh KepaQ
la Seksi atau Kepala Bagian.

b, Laporan tersebut di atas nantinya oleh  bagian
teuangan dan administrasi akan dicocokkan de-
ngan Daftar Hadir yang dilaporkan oleh  Kepala
Bagian, dan jika sudah sesuai baru dapat dilaku
kan penghitungan upah dan disiapkan untuk diba-

yarkan,
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5¢3+ Penghitungan biaya overhead pabrik,

Pada Perusahaan "X" biaya overhead pabrik dica-
tat pada saat biaya tersebut dibayarkan per kas dalam
buku kas, Pada setiap akhir periode, total biaya over-
head pabrik dapat diketahui berdasarkan jumlah yang te
lah dibayarkan selama periode tersebut. Biaya overhead
pabrik yang terjadi tidak diidentifikasi atau diklasi-
fikasikan sesuai dengan bagian yang ada sehingga tidak
dapat dilskukan pengawasan biaya., Biaya overhead pa-
brik pada perusahaan ini jumlahnya relatif kecil Dbila
diukur per unit produk pesanan, Tetapi biaya overheéd
pabrik yang bermacam-macam jenisnya dan menjadi tang -
gung jawab dari beberapa orang yang terpisah sering me
nyebabkan biaya tersebut menjadi lebih besar dari yang
seharusnya. Dalam suatu perusahaan untuk menjamin ting
kat laba yang tinggi, biaya~biaya yang terjadi untuk
memperoleh pendapatan harus dapat dipertahankan dalam
batas-batas yang wajar pada suatu tingkat produksi ter
tentu,

Biaya overhead pabrik, sepergi biaya bahan langsung
dan biaya tenaga kerja langsung, adalah merupakan kom-
ponen harga pokok produk, oleh karenanya biaya - biaya
tersebut harus diawasi sedemikian rupa sehingga biaya-
biaya yang terjadi tidak jauh menyimpang dari biaya
yang seharusnya tergadi di dalam memproduksi suatu pro
duk.,
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Walaupun biaya overhead pabrik tidak dapat diidentifi-
kasi dengan produk seperti halnya biiaya bahan langsung
maupun biaya tenaga kerja langsung, tetapi biaya over-
head pabrik harus dibebankan pada tiap produk atas da~
sar alokasi,

Biaya overhead ada yang bersifat tetap dan terjadinya
tidak merata sepanjang tahun, maka bila dibebankan bia
ya overhead pabrik aktual pada setiap produk pesanan
mengakibatkan biaya overhead pabrik per unit produk
menjadi berfkuktuasi,

Oleh karena itu agar pembebanannya per unit produk pe-
sanan cukup adil maka digunakan tarip biaya  overhead
pabrik yang ditentukan di muka. Dengan demikian biaya
overhead pabrik pada Perusahaan "X" dapat dibebankan
sebagai harga pokok produk secara wajar sesuai dengan
proses produksi yang dilalui dengan memperhatikan ting
kat kesibukan yang ada.

Secara keseluruhan prosedur pembebanan biaya
produksi yang diselenggarakan perusahaan masih kurang
memadai dan tidak ditangani sendiri oleh Bagian Akun -
tansi Biaya melainkan tergabung dengan bagian keuangan
dan administrasi. Untuk itu perlu dibentuk bagian ter-

sendiri yang memungkinkan 3
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a. wenghitung kalkulasi harga pokok pada saat pesan
an diterima.

b. liencatat semua unsur biaya produksi secara aktu-
al, yang pada akhirnya jumlah biaya yang telah
dikeluarkan untuk memproduksi suatu pesanan ter-
gebut dapat dibandingkan dengan kalkulasi harga
pokok sehingga dapat diketahui penyimpangan yang
terjadi guna dapat dianalisa penyebadb dan penang
gungjawab atas penyimpangan tersebut,
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BAB IV  _~URABAYA

|

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian secara teoritis yang disajikan
pada Bab II dan gambaran praktis prosedur pembebanan bi-
aya produksi pada Perusahaan Kotak Karton "X" dan anali-
8a pembahasan yang disajikan pada Bab III, dapat dikata-
kan bahwa hipotesa kerja yang tercantum dalam Bab I te-
lah teruji kebenarannya, setelah memperhatikan bahwa

1. Hafiga pokok adalah jumlah pengeluaran dan behan
yang diperkenankan, secara langsung maupun tidsk

langsung, untuk menghasilkan barang atau jasa di

dalam kondisi dan tempat di mana barang atau jasa

tersebut dapat dijual,

Harga pokok produksi pada perusahaan kotak karton

adalah harga pokok produk untuk setiap unit pesan

an, yang terdiri dari :

-~ Biaya bahan langsung untuk setigp produk pesan-

an.

- Biaya tenaga kerja langsung untuk setiap produk

pesanan,

-~ Blaya overhead pabrik yang dibebankah pada se =

tiap produk pesanan,

2. Data biaya produksi sebagai alat yang dipakai un-

98

PENGARUH DARI PROSEDUR PEMBEBANAN BAMBANG WIDJANARKO
BIAYA PRODUKSI TERHADAP ...



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

99

tuk mendapatkan informasi biaya bagi management,
yvaitu yang meliputi berbagai pencatatan, penggo
longan, peringkasan, penganalisaan dan penyaji-
annya dapat dipakai sebagai penetapan harga po-
kok yang teliti, pengawasan biaya dan analisa
biaya untuk mengambil keputusan, Oleh karenanya '
prosedur pembebanan, biaya memegang peranan pen
ting dalam pencapaian tujuan tersebut.
3« Dengan mengetahui harga pokok produksi untuk se
tiap unit pesanan, maka management akan dapat
mengetahui laba atau rugl yang dialami oleh se-
tiap unit pesanan, yang pada akhirnya dapat di-
gunakan untuk ¢
- llenghitung laba atau rugi perusahsan secara
keseluruhan,

- Lengevaluasi hasil operasi pertisahaan dan me-
nentukan efektifitas management.

- Dipakai sebagai dasar melakukan pengawasan
atau pengendalian biaya per unit pesanan,

- Pertimbangan untuk menetapkan harga jual.

4, Adapun kelemshan perusahaan Kotak Karton "X" da
pat diuraikan sebagai berikut
a. Tidak dihitung harga pokok per produk,sehing

£a berpengaruh
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~ Tidak dapat diketahui secara pasti jika ter
jadi penyimpangan biaya bahan dan tenaga
kerja langsung, demikian pula biaya over=
head pabrik yang terjadi apakah sesuai de-
ngan volume produksi yang sedang berjalan,
- Sebab-sebab dan penanggungjawab jika terja-
di penyimpangan tersebut di atas benar = be
nar terjadi.
-~ Tidak dapat diketahui laba rugi per produk
pesanan,
b. Biaya=biaya yang diperhitungkan dalam harga
.pokok produksi hanya terbatas pada biaya yang
dikeluarkan pexr kas,

5« Sebagai akibat yang paling dirasakan oleh perusa
haan adalah dalam hal penyajian yang wajar atas
nilajl produk jadli pada laporan keuangan suatu pe
riode, terlebih lagi dalam menilai saldo barang
dalam proses, karena nilai yang dibebankan pada
produk jadi dalam laporan keuangannya adalah se-
besar taksiran nilai pada penghitungan kalkulasi

harga box ketika pesanan diterima.

2. Saran

Dari kelemahan yang ada pada perusahaan,dapat di

sampaikan beberapa saran sebagai berikut i
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l. Untuk mendapatkan informasi biaya yang dapat di-
percaya, maka sistem akuntansi, yang merupakan
keseluruhan dari prosedur pembebanan biaya pro -
duksi, harus mengandung unsur kontrol intern
yang memadai yaitu meliputi i
a. Rencana organisasi yang memungkinkan tercipta
nya pemisahan tanggungjawab fungsional secara
tepat.

b. Prosedur otorisasi oleh pejabat yang berwe -
nang.

c. Tingkat kecakapan pegawai yang sesuai dengan
tanggung jawabnya.

d. Praktek-praktek yang sehat yang dianut perusa
haan,

2. Dilakukan penghitungan harga pokok produk per
unit pesanan dan dicatat pada Kartu Hafga Pokok
Peganan. Kartu Harga Pokok tersebut, yang menca-
tat semua biaya aktual, nantinya dapat dibanding
kan dengan penghitungan kalkulasi harga box pada
saat pesanan diterima sehingga jika terjadi per-
bedaan di antara keduanya akan dapat  dbketahui
dan lebih lanjut dapat diadakan perb%ikan, baik
dalam hal penghitungan kalkulasi harga box pada
saat pesanan diterima maupun dalam hal adanya

pemborosan-pemborosan.
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a. Biaya bahan.
Untuk setiap order, permintaan bahan baku
yang masih dalam batasan kalkulasi pada saat
pesanan diterima, dipergunakan media Bon Ba-
han Standard yang dibuat dalam rangkap tiga,
masing-masing untuk bagian yang meminta ba-
han, pembukuan dan sebagai arsip gudang.
Atas penyerahan tersebut, bagian pembukuan
mencatatnya pada Kartu Harga Pokok Pesanan ,
dan bagian gudang mencatat pemakaian  bahan
tersebut pada Kartu Gudang.
Untuk setiap permintaan bahan yang sudah me~
lebihi kalkulasi dapat digunskan bon  bahan
yang lain (khusus) untuk dapat membedakan de
ngan mudah bahwa biaya bahan untuk suatu
unit pesanan tertentu telah melebihi dari
yang sdharusnya. Pemakaian bahan yang lebih
dari kalkulasi ini juga dicatat pada Kartu
Harga Pokok Pesanan sehingga dapat diketahui
biaya bahan baku yang nyata-nyata telah di =
pergunakan untuk setiap pesanan,

b. Biaya tenaga kerja langsung,.
Perlu diadakan pemisahan antara biaya tenaga
kerja langsung dengan biaya tenaga kerja ti-

dak langsung.
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Untuk karyawan yang menerime upah mingguan da
pat lebih ditegaskan lagi bentuk pengawasan -~
nya dengan dibuatkan catatan-catatan mengenai
tingkat prestasi kerja yang telah  diberikan
oleh karyawan,
Berdasarkan hasil kerja tersebut, dapat dialo
kasikan pada maging-masing pesanan menurui ta
rip upah setiap karyawan dan kemudian dicatat
pada Kartu Harga Pokok Pesanan,
ce Biaya overhead pabrik,
Untuk pembebanan biaya overhead pabrik  pada
setiap pesanan sekaligus untuk mengendalikan
biaya overhead pabrik, dapat digunskan biaya
overhead pabrik yang ditentukan di muka,
Penilaian atas persediaan barang jadi dan barang
dalam proses adalah sebesar nklai (biaya) aktual,
sehingga penyajiannya di dalam suatu laporan peri
odik dapat lebih menampakkan kewajarannya.
Jika perusahaan Kotak Karton "X" ini semakin ber
kembang dan pesanan-pesanan yang diterima juga
semakin meningkat, maka untuk dapat tercapainya
tujuan dari prosedur pembebanan biajga  produksi
secara memuaskan, hendaknya dibentuk Bagian Akun
tansi Biaya yang terpisah dari Bagian Akuntansi

Umum, (dalam hal ini bagian keuangan dan adminis
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trasi), sehingga @

a. Pekerjaan Bagian Akuntansi Umum yang terlalu
banyak dapat dikurangi sehingga dapat bekerja
lebih baik,

b, lasalah yang berhubungan dengan Akuntansi Bia
ya juga dapat dikerjakan lebih baik,misalnyas
menyiapkan data untuk anggaran biaya tiap
awal tahun, menganalisa penyimpangan ( vari -
ance ) dan lainnya.

¢. Dapat dilakukan evaluasi ataa biaya standar
sewaktu~waktu,.

d. Penyimpangan (variance) yang terjadi dapat di
analisa sehingga dapat untuk pengambilan kepu

tusan secara cepat dan tepate.
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